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KATA PENGANTAR

Assal amudal ai kum Warahmatul |l ahi Wabarokatuh

Alhamdulillahirobbilaalamiin, Pedoman Kemahasiswaan Universitas Muhammadiyah
Parepare (UMParepare) telah selesai disusun. Buku Pedoman Kemahasiswaan ini merupakan
pedoman yang disusun ol®¥akil Dekan Bidang Kemahasiswaan dilingkup UM. Parepare yang
dikoordinir oleh Wakil Rektor Bidang Kemahasiswa&im tersebut bekerja berdasarkéingas
Pokok Bidang Kemahasiswa UM. Parepare dan di Plenokan pada Workshop Penyusunan
Dokumen UM. Parepare yang dilaksanakan oleh LPMU. (Lembaga Penjeminan Mutu UM.
Parepare).

Pedoman Kemahasiswaan ini mengacu pada Rujukan dari Direktur Jendral Pendidikan
Tinggi, Paloman Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan Statuta Universitas Muhammadiyah
Parepare. Pedoman Kemahasiswiaaterdiri dari 4 bagian, yang memuat el umum tentang
Kemahasiswaan di lingkungatUM. Parepare Bagian pertama memuat tentangPola
PengembangaKemahasiswaan, bagikeduamemuat tentandledisiplinan Mahasiswa, pada
bagian ketiga memuat tentang?embinaan Lembag&emahasiswagnpada bagiankeempat
memuat tentangctika Mahasiswayang disertakan dengdhkrar Mahasiswa dan Ikrar Alumni
UM. Parepare.

Diharapkan pengembangan kemahasiswaa kedepan mengacu pada capaian industri 4.0,
atau Era Distruption, untuk memenuhi harapan tersebut tidak hanya ditujukan sepenuhnya
kepada pimpinan bidang kemahasiswaan namun diharapkan kepada stakeholder UM. Parepare
untuk bersamaama membina, membimbing dan mengarahkan utnuk perkemb@ogaitive
Affective dan Psikomotoriknahasiswa sebagai kader ummat, kader persyarikatan dan kader
bangsa.

Disadari bahwgpedoman ini masih banyak kekurangan dan kelemahannya, untuk itu
masukan pemikiran dari seia pihak sangat kami harapkan untuk kesempurnaan panduan ini
dimasa yang akan datangepadasemua pihak yang telah berkonstribusi dalam penyusunan
Pedoman Kemahasiswaan ini disampaikan ucapan terima kasih dan penghargaatinging s
tingginya. Semoga Buku ini dapat bermanfaat dalam mengantarkan mahasiswa UM. Parepare
untuk menjadi manusia yang cerdas dan berdaya saing serta religius.

Billahi Fisabililhag Fastabiqul Khairat

Wassal amudal ai kum Warahmatull ahi Wabarokatuh
Parepare, 01 Desmber 2018

Wakil Rektor
~Bidang Kemahasiswaan
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SURAT KEPUTUSAN REKTOR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE
Nomor : 1239/KEP/I11.3.AU/1/2018
Tentang
POLA PENGEMBANGAN KEMAHASISWAAN
Bismillahirrohmanirrohim
Rektor Universitas Muhammadiyah Parepare

. Bahwa Universitas Muhammadiyah ParepgteM. Parepare) sebagai

Perguruan Tinggi Islam mengemban amanat menyelenggarakan pendidikan
untuk membentuk manusia yang berakhlak mulia dan berjiwa amar makruf
nahi munkar.

. Bahwa dalam rangka membentuk kepribadian muslim, perlu dilakukan

sistempembinaan yang memperhatikan aspsgek keintelektualan dengan
memadukan kekuatan fikir dan dzikir; keimanan dan keintelektualan dengan
memadukan kekuatan fikir dan zikir;

. Bahwa untuk mewujudkan tujuan sebagaimana tersebut dalam butir a dan b,

dibutuhkanmahasiswa memiliki polah pengembangan intelektualitasnya.

. Bahwa untuk keperluan sebagaimana tersebut dalam butir a, b, dan c perlu

dikeluarkan Surat Keputusan Rektor Tentang Pola Pengembangan
Kemahasiswaan.

. Undangundang No.20 Tahun 2003 fitang Sistem Pendidikan Nasional
. Undangundang No 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi

. Undangundang No 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik
. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 17 tahun

2010, tentang Penangjgngan Plagiat di Perguruan Tinggi

. Surat Edaran RISTEKDIKTI 106/B/SE/2017 Tentang PEMBINAAN

KEGIATAN KEMAHASISWAAN
Pedoman Pimpinan pusat Muhammadiyah No: 02/PED/I.0/B/2012, tentang
perguruan tinggi Muhammadiyah

. Statuta Universitas Muhammadiyah Reaeetahun 208
. Surat Keputusan Rektor N82t77KEP/II.AU/1/2012, tentang Pedoma#sturan

Kemahasiswaan Muhammadiyah Parepare.



MEMUTUSKAN
Menetapkan
Keputusan Rektor tentang Peraturan
Pola Pengembangan Kemahasiswaan

BAB |
PENDAHULUAN

Pada era disrupsi inimenuntut para mahasiswa sebagai pelopor dan pelanjut
kepemimpinan bangsa dan Negara untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi persaingan
ketat di segala bidang dengan datangnya pasar l&tia8)dan perubahan situasi yang sulit
diduga (npredictabl¢, menwntut kualitas smber daya manusia (SDM) yang unggul. Pada
kondisi nilatnilai kehidupan yang serba berubah, mahasiswa sebatjagenerasi muda
menghadapi tantangan besar dalam menyongsong masa depan, terlebih dengan datangnya era
pasar bebas. Karena itoanya perguruan tinggi (PT) yang memiliki keunggulan kompetitif da
konferatif yang mampu eksis dan bertahan ditengah masyarakat global.

Semangat reformasi yang berlandaskan nilai demokrasi dan transparansi dalam konstalasi
politik bangsa terus merebakrmeasuk termasuk dalam dunia kemahasiswademikian juga
dalam proses belajar mengajaar, kepemimpinan, dan system manajemen. Karena itu, dalam
upaya revitalisasi duai kemahasiswaan memasuki era distriepsiindustri 4.0 diperlakukan
strategi khusus agapengembangan kemahasiswaan dapat menunjang pencapaian tujuan
perguruan tinggi secara optimal.

Universitas MuhammadiyaliParepare(UM. Pareparg sebagai subsistem pendidikan
nasional berupaya menyiapkan mahasiswa menjadi warga masyarakat yang memiliki
kemampuan intelektual dan kepemimpinan yang tenaggap terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks), berjiwa penuh pengabd#am memiliki rasa
tanggung jawab yang besar terhadap masa depam bangsa dan negara. Pengembangan ipteks
ditingkatkan melalui berbagai kegiatan penelitian dan pengembangan baik kurikuler maupun
ekstrakurikulersesuai dengan kebutuhan masyarakat. Untukukergl upaya itu, diciptakan
kehidupan kampus sebagai lingkunagn ilmiah yang dinamis, berintegritas avrgwasan
budaya bangsa, dan berkepribadian Indonesia.

Menyongsong pelaksanaan otonomi daemdn pendidikan tinggi, serta adanya
kurikulum pendidikan tinggi tahun 203 yang mengedepankan paradigma kompetensi lulusan,
maka mahasiswa harus dikembangkan semaksimal mungkin sesuai denganildisiplan/atau
profesinya. Pengembangan iklim demokratis yang mendukung kebebasan akademik, kebebasan
mimbar alademik , darotonomi PT sebagai lembaga keilmuan harus digalakkan. Hal ini perluh
ditekankan agar civitas akademika dapat mengembangkan pemikiran yang konstruktif dan kreatif
bagi pengembangan ipteks dan kebudayaan sejalan dengan pencapaian tujuan nasional

Berdasarkan undangndang nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional
yaitu : Aber kembangnya potensi peserta didik



terhadap tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, krewadiifi,nazan

menj adi warga Negara yang demokratis serta be
perguruan tinggi muhammadiyah (PTM) tahun 2012 menyatakan, bahwa tujuan perguruan tingi
muhammadiyah adalah: (1) menyiapkan mahasiswa menjadi sarjanemjast beriman dan

bertagwa, berakhlak mulia, yang memiliki kemampuan akademik dan/atau professional, dan
beramal menuju terwujudnya masyarakat utama, adail dan makmur yang diridhai Allah Swt. (2)
mengamalkan, mengembangkan, menciptakan menyebarkanpémgetahua, teknologi, dan
kesenian dalam rangka memajukan islam dan meningkatkan kesejammaahmanusia.

Citra dan wibawa PTM sebagai lembaga ilmiah sangat ditentukan oleh prestasi dan
reputasinya di bidang keilmuan, kecendekiawanan, dan kebud#aana itu, penegembangan
kemahasiswaan yang berkaitan dengan kegiatan keilmuan selalu diarahkanumadh t
berkembangnya budaya dan sikap ilmiah yang berciri rasional, kritis, analitis, kreatf, inovatif,
dinamis, dan prospektif, sedangkan kegiatan kemldadianan diarahkan padantbuhnya
kesadaran, kepedulin, dan keterlibatan mahasiswa pada berbagai masalah masyarakat berupa
aktifitas pengabdian dan bakti social kepada masyarakat sesuai dengan disiplin ilmu secara
terpadu. Disamping itu diarahkan pulabmtuknya integritas kepribadian muslim yang kokoh
iman dan tagwanya, berakhlak mulia, ikut bertanggung jaweahrah terwujudnya masyarakat
madani yang diridhai Allah Swit.

Untuk itu kegiatan kemahasiswaan diarahkan menuju terpadunya dak dzikir,
melalui penyelenggaran pendidikan pengajaran, penelitian dan pengkajian di bidang ipteks,
pengabdian kepada masyarakat yang bermanfaat bagi kemanusiaan dan bangsa, sesuai visi dan
misi UM. Parepare
Visi Universitas Muhammadiyah Parepare

Visi UM. Parepareadalah Menjadi Perguruan Tinggi yang Unggul dalam Iimu
Pengetahuan, Teknologi dan Seni berdasarkan-iIki Islami tahun 2033Didalam umusan
tersebut mengandung makyeng dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Bahwa UMPAR adalah suatu lembaga pendidigang akan dikembangkan ke depan
lebih maju dari lembaga pendidikan lainnya di wilayah Sulawesi.

2. Bahwa Islami, merupakan ciri khas tatanan suatu lembaga perguruan Muhammadiyah
dal am mengembamgkamadanodivahahi munkar

3. Bahwa unggul adalah hasil y@ayang kompetitif dari suatu langkah proaktif yang
dilakukan pada setiap perubahan melalui perencanaan yang sistematik dan komprehensif.

4. Bahwa Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni (selanjutnya disingkat IPTEKS),
merupakan sesuatu yang harus dikaji terusnenus yang dapat mengantarkan dan

memudahkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang kreatif, inovatif, berakhlak



mulia, penuh rasa percaya diri beretos kerja tinggi dan bertanggungjslaadiri, dan
memeiliki jiwa wirausaha/entrepreneurship yangtk

Misi Universitas Muhammadiyah Parepare
Misi yang diemban UM. Parepare adalah :

1. Mengembanga n dan penerapamadadmadh ulf.shamialmunkar

2. Mengembangan IPTEKS terpadu yang unggul dengan nilai diniamah dan berwawasan
lingkungan

3. Mengembangkan iklim pembelajaran yang kondusif dalam menghasilkan lulusan yang
berstandar nasional/internasional, bernilai budaya bangsa dan religious.

4. Mengembangan sistem pendidikan berbasigormation and CommunicationTechnology
untuk menghasilkan lulusan dengan kompetensi keahlian yang terintegrasi dengan dunia
kerja, usaha dan industri yang memperhatikan kearifan lokal.

Sedarmgkan tujuanJM. Pareparadalah :

1. Menghasilkan sarjana muslim yang berakhlak mulia, cakap percagmdiberguna bagi
masyarakat.

2. Memajukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan seni untuk membangun
masyarakat dan Negara.

3. Meningkatkan kualitas pendidikan, keahlian dan professional.

A. Dasar pemikiran

Kebijakan pendidikan tinggi menunjukkan adanyperubahan pola pengelolaan
perguruan tinggi yang semula bersifat sentralistik menjadi desentralistik. Meskipun perguruan
tinggi di Indonesia mempunyai latar belakang sejarah serta visi dan misi, pengorganisasian, dan
model kepemimpinaang berbeda satursa lain, namun tetap terikat pada satu tujuan yaitu
menjadi perguruan tinggi yang sehat, sehingga mampu berkontribusi pada daya saing bangsa.
Sehubungan dengan itu, maka perguruan tinggi memegang peranan penting dalam
mengembangkan mahasiswa sebagai &s=gdra.

Pengembangan yang dimaksudkan mencakup :
1. Pengembangan kemampuan intelektual, keseimbangan emosi, dan penghayatan spiritual
mahasiswa, agar menjadi warga Negara yang bertanggung jawab serta berkontribusi pada

daya saing bangsa.



2. Penegembanganahasiswa sebagai kekuatan moral dalam mewujudkan masyarakat yang
demokratis dan berkeadilan.

3. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana untuk mendukung pengembangan dan
aktualisasi diri mahasiswa, baik yang menyangkut aspek jasmani, mental, dan social.

Untuk mencapai pengembangan kemahasiswaan seperti yang dimaksud diatas,
dibutuhkan dukungan pemerintah, perguruan tinggi, dan masyarakat dalam bentuk peraturan,
keterlibatan staf pengajar, kepedulian pimpinan, fasilitas pendukung kegiatan dan pendanaan.
Ketelibatan staf pengajar pengajar perluh mendapat perhatian khusus, karena keterlibatan
mereka sebagai pembimbing/pendamping kemahasiswaan diharapkan dapat menjadi
pemberdaya, fasilitatolanmotivator.

Pengembangan kemahasiswaan di perguruan tinggi yangpakan bagian integral dari
pembangunan pendidikan tinggi secara secara menyeluruh harus merujuk pada ketentuan
ketentuan yang dikeluarkan oleh Dirjen Dikti. Dengan demikian kegiatan kemahasiswaan
didalam kampus harus mencakup pengembangan kemahasi@wmapsehat, serta pembinaan
mahasiswa agar menjadumberdaya manusia yang berkualitas dengan tetap mencerminkan
adanya otonomi dalam bidang pendidikan.

B. Tujuan

Sesuai dengan pemikiran diatas , maka pengembanga kemahasiswaan di Universitas
MuhammadiyalPaeparebertujuan untuk mengembangkan potensi dasar mahasiswa dibidang :

a. Keilmuandan Kecendekiawanan

1) Menumbuhkan kegiatan dan sikap ilmiah yang penuh rasa ingin tahu, rasional, analitis,
kritis, kreatif, inovatif, objektif, dan bertanggung jawab.

2) Membiasakan umbuhnya kegiatan keilmuan dan kecendekiawanan dengan
memperbanyak kreasi kegiatan pengabdian mahasiswa kepada masyarakat sebagai rasa
peduli dan keterlibatan mahasiswa pada berbagai permasalahan masyarakat dan bangsa
Indonesia.

3) Menumbuh kembagkan sikap mentalitas ilmiah yang produktif dan konstruktif.

b. Kepemimpinan dan Manajemen

1) Menumbuh kembangkan untuk mengikuti kegiatan latihan kepemimpinan dan

manajemen mahasiswa.



2) Terciptanya kepemimpinan intelektual mahasiswa yang tangguh, ulet, kreatif,
demokratis, dinamis, dan terampil dalam melaksakan tugas kepemimpinanya.

3) Memiliki kemampuan dan keahlian manajemen sebagai pimpinan lembaga
kemahasiswaan dan kepanitiaan kegiatan kemahasiswaan.

c. Kesejahtraan jasmani, Rohani, dan Sosial

Pemenuhan dan penyaluran kebutuhan jasmani, rohani, dan social berupa kegiatan keilmuan
dan penalaran, ,imat dan kegemaran, serta penyediaaam sarana kesejaaltrasiawa
melalui aktifitas UnitKegiatan MahasiswfdJKM) di tingkat universitas dan unit pgknan
bimbingan dan konseling, pelayanan kesehatan, pemberian santunan kecelakaan (musibah),
koperasi mahasiswa, dan penyediaan beasiswa.

d. Tanggung jawab Kemasyarakatan dan Kebangsaan

1) Memantapkan diri sebagai masyarakat ilmiah yang peka terhadap permasalaha
masyarakat dan bangsa yang sedang membangun.

2) Menumbuhkan dedikasi dan kepeloporan dalam pembangunan masyarakat dan bangsa.

3) AI-l sl am, Kemuhammadi yahan dan Dadwah

4) Kegiatan implementasi agidah dan intelektual dalam kehidupan sehari hari sehingga
muncul sebgai figur yang berkepribadian muslim.

5) Kegiatan pembaruan/perluasan pemikiran islafajdidiyah) kea rah terbentuknya
Sarjana Muslim yang mujadid dalam berbagai permasalahan yang memiliki komitmen
tinggi pada gerakan dakwahmar maor uf nahi mungkar

C. sasaran

sebagian besar mahasiswa masilutpeinencerminkan sikap sebagai insane akademis
yaitu memahami etika, tata cara berkomunikasi, penggunaan nalar dalam bertindak, pemahaman
terhadap hak, tanggung jawab, dan kewajiban sebagaimana yang diharapkan, baikagiaaga
dari masyarakat akademik, maupun sebagai warga Neghmaesia.

Dalam menggapai berbagai peristiwa sosial baik ditingat local maupun nasional
mahasiswa selayaknya berperan sebagai warga masyarakat akademik, sehingga citranya mantap
sebagai kompan civitas akademika. Mahasiswa hendaknya lebih tampil sebagai kekuatan
moral (moral forcg yang menyuarakan nurani masyarakatc{al conscienge Citra yang perluh

dikukuhkan oleh prilaku mahasiswanurmya, bukan sekedar citra sebagai demonstran yang



meryuarakan sikap tidak setuju atau menentang tanpa menawarkan alternative pemecahanya.
Dalam mengungkapkan ketidak setujuan atau penolakan, mahasiswa sebaiknya menyarankan
pula hasil pemikirannya dalam bentuk alternative jalan keluar pemecahan masalah.

Menetipkan sasaran pengembangan kemahasiswaan, terdapat berbagai rujukan yang
hendaknya senangtiasa dijadikan titik tolak, yaitu:
a. Tujuan pendidikamasional sebagaimana wainuskan pada pasal 2 UU No. 20 tahun 2003;
b. Tujuan perguruan tinggi muhammadiyah sepeértirduskan pada pedoman perguruan tinggi

muhammadiyah tahun 2012 (sebagaimana pengantar dalam pendahuluan);

c. Kaidah, moral, dan etikiégmu pengetahuan
d. Kepentingan masyarakat.
e. Aspirasi, harapan, minat, kegemaran dan perilaku civitas akademika.

Berdasarkan titik tolak tersebut, maka sasararum pengetahuan kemahasiswaan di
Universitas MuhammadiyaPareparelapat dikelompokkan menjadi :
d. Sasaranumum

1) Berjiwa pancasila ;Sebagai warga Negara Indonesia para mahasiswa perluh dididik dan
dibina agar berjiwa pancasila, sehingga beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha
Esa serta berbudi pekerti luhur, berwawasan kebangsaan yang luas, terbuka dan mampu
bermusyawarah sertaemiliki tanggung jawalsosial yang inggi.

2) Kepemimpinan para mahasiswa diberikan peluanguk mengembangkan diri memalui
pengembangan organisasi, kegiatan komunikasi, latihan kepemimpinan dan manajemen
yang terarah dalam rangka memantapkan sikap, wawasam kemampuan
kepemimpinan kader generasi muda bangsa pada masa depan.

3) Pelopor dalam pembangunapara mahasiswa diberikan peluang untuk mengembangkan
kemandirian melalui kegiatakegiatan yang kreatif dan inovatif serta produktif untuk
mengamalkan dan emgabdikan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni bagi
pembangunan masyarakat, bangsa dan Negara.

4) Ketahanan mental dan fisikpnahasiswa dididik dan dilatiuntuk dapat memiliki
ketahanan mental dan fisylaitu sehat jasmani dan rohani, berkeperibadargymantap
serta serta memiliki rasa tanggung jawab dan disiplin yang tinggi dan pada gilirannya

akan menunjang ketahanan nasional.



5) Kepribadian Muslim;Mahasiswa dididik dan dikembangkan agar menjadi intelektual
keperibadian Muslim, memiliki akhlaqidarimah dan komitmen yang tinggi terhadap
perjuangan amar maodéruf nahi mungkar .
b. Sasaran utama

Pengembangan kemahasiswa&iM. Parepare mempunyai sasaran utama untuk
menunjang tercapainya tujuddM. Pareparetujuan PTM, dan tujuan pendidikan Nasional.
Pengerbangan organisasi dan kegiatan ekstra kemahasiswaan merupakan pemberdayaan potensi
dan aktualisasi diri mahasiswa.
c. Sasaran khusus :

1) Sikap ilmiah : para mahasiswa dididik dan dilatih agar memiliki :

a) Hasrat ingin tahu, dan belajar terus menerus

b) Daya kritis é&n analisis yang tajaikejujuran

c) Rasa tanggung jawab yang tinggi

d) Keterbukaan terhadap pendapat pendapat baru, dan berbeda

e) Sikap bebas dari prasangka

f) Orientasi ke masa depan

g) Sikap menghargai nilai, norma, kaidah dan tradisi keilmuan
2) Sikap keahlian ataprofessional : para mahasiswa perlu diberi motivasi agar memiliki :
a) Keinginan untuk mencapai tingkat kecanggihan yang lebih tinggi
b) Kemandirian dan kemahiran sesuai minat ilivakat dan kemampuan
c) Etika profesi yang tinggi
d) Kesejawatn yang tinggi.
3) Sikap pofetik : mahasiswaJM. Pareparedididik dan dikembangkan agar menjadi
intelektual pemimpin yang bertaqwa kepada Allah Swt., berakhlak mulia, memiliki
komitmen terhadap islam, dan melaksanakan dalavala r ma 6 r uf nahi mu n k
E. Pola pengembangan

Pengelolaan gndidkan tinggi swasta dengan paradigm baru telah mengalami perubahan
system yakni semula bersifat sentralistik menjadi desentralistik. Meskipun perguruan tinggi di
Indonesia mempunyai latar belakang sejarah serta visi dan misi, pengorganisasian, dan model
kepemimpinan yang berbeda satu sama lain, namun tetap terikat pada satu tujuan, yakni

mencapai pengelolaan perguruan tinggi yang sehat, sehingga mampu berkontribusi pada daya



saing bangsa. Sehubungan dengan itu, maka perguruan tinggi memegang peraradalant
mengembangkan mahasiswa sebagai asset bangsa, yang pada hakikatnya mencakup :

1. Pengembangan kemampuan intelektual, keseimbangan emosi, dan penghayatan spiritual
mahasiswa, agar menjadi warga Negara yang bertanggung jawab serta berkontribusi pada
daya saing bangsa.

2. Pengembangan mahsasiwa sebagai kekuuatan moral dalam mewujudkan masyarakat
madani €ivil society yang demokratis, berkeadilan dan berbasis pada partisipasi public.

3. Peningkatan kulaitas sarana dan prasarana untuk mendukaung pengemd@mgan
aktualisasi diri mahasiswa, baik yang menyangkut aspek jasmani mauapun rohani.

Untuk pengembangan kemahasiswaan dibutuhkan dukungan pemerintah, perguruan
tinggi, pihak swasta dan masyarakddlam bentuk : peraturan, keterlibatan staf pengajar,
kepedulian pimpinan, fasilitas pendukung kegiatan, dan pendanaan. Keterlibatan staf pengajar
perlu mendapat perhatian khusus, karena keterlibatan mereka sebagai pembimbing/pendamping
kemahasiswaan yangulu berperang sebagai regulator dan aksekutor, kini berubah menjadi
pemberdaya, fasilitator dan motivator.

Dalam rangka memenuhi peran perguruan tinggi mempersiapkan mahasiswa diusunlah
pola pengembanag&emahasiswaan yang merupakan rujukan bagi pandyat kebijakan dan
para pembimbing/pendamping kemahasiswaan. Keberadaan rujukan ini menjadi penting, karena
sejak bergulir reformasi ketatanegaran yang disertai dengan euphoria kebebasan yang berlebihan
yang cenderung tigdak berkedudahan yang mengakibatkadisendi pola pengembangan
kemahasiswaan di perguruan tinggi terabaikan. Hal tersebut diatas terjadi karena, antara lain,
pola lembaga kemahasiswaan yang ditertibkan pada tahun 1988 sudah tidak memadai lagi untuk

dijadikan sebagai acuan.

Euforia kebbasan yang berlebihan ini, antara lain, terlihat daundah mahasiswa yang
secara terbuka melakukan kegiatan dikampus dengan mengguetsikan organisasi politik
ataupun organisasi ekstra perguruan tinggi. Kegiatan semacam ini jelas merupakan @engabdi
terhadap kepmendikbud Nomor 155/U/1998 tentang pedomam Organisasi Kemahasiswaan
di perguruan tinggi dan keputusan Direktur jenderal pendidikan Tinggi No. 26/DIKTI/Kep/2002,
tentang pelarangan Organisasi Ekstra Kampus atau paliték galam kehidipan kampus. Bila

kondisi semacam ini terus berlangsung, maka dalam jangka panjang dikhawatirkan kampus tidak



lagimerupakan kekuatan moral, tetapi lebih merupakan kekuatan politik praktis. Pengembangan
kemahasiswaan di perguruan tinggi yang merupakan tamitegral bagi pembangunan
pendidikan tinggi secara menyeluruh harus merujuk pada HEH®€r Education Long Term
Strategy yang dikeluarkan oleh Direktorat jenderal pendidikan Tinggi. Dengan demikian,
kegiatan mahasiswa didalam kampus harus mencakugep#¥angan lembaga kemahasiswaan
yang sehat, pembinaasumberdaya manusia yang berkualitas yang mencermikan otonomi
dalam bidang pendidikan.

Pengembangan kemahasiswaatalah suatu upaya yang dillakukan dengan penuh
kesadaranberencana, teratur, terarah, dan bertanggung jawab dalam mendukung kegiatan
kurikuler melalui lembaga kemahasiswaan. Berdasarkan pola piker tersebut, maka pola
pengembangan kemahasiswaan di Indonesia diselenggarakn untuk mencapausasardan
sasaran kusus.

Sasararumum pola pengembangan kemahasiswaan di Indonesia meliputi membentuk
manusia yang berjiwa pancasila, berjiwa kepemimpinan yang baik, berdedikasi dan kepeloporan
dalam pembangunan, serta memiliki ketahanan fisik dan mental yang tanggumaParawa
sebagai warga Negara Indonesia perlu dididik agar berjiwa pancasila, yaitu beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berbudi luhur, berwawasan kebangsaan yang luas,
terbuka dan mampu bermusyawarah serta memilik tanggung jawab sosgakiyggi. Para
mahasiswa sebagai generasi muda diberikan peluang untuk membangun dirinya melalui kegiatan
lembaga kemahasiswaan, kegiatan kdan latin@@najemenyang terarah dalam rangka
memantapkan sikap, wawasan dan kemampuan kepemimpinan sebagai gemerais di masa
depan.

Para mahasiswa diberi peluang untuk mengembangkan kemandirian guna memperoleh
dedikasi dan kepeloporan dalam pembangunan melalui kedjetgatan yang kreatif dan
inovatif serta produktif dengan mengamalkan dan mengabdikan @émgepahuan dan teknologi
serta seni dalam pembangunan masyarakat, bangsa dan Negara, para mahasiswa dididik dan
dilatih untuk dapat memiliki ketahanan fisikan mental yaitu sehat jasmani dan rohani,
berkepribadian yang mantap serta memiliki rasa tanggawgb dan disipilin tinggi yang pada

gilirannya akan dapat menunjang ketahanan nasional.
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F. Strategi pengembangan

1. aturan yang jelas mengenai hak dan kewajiban mahasiswa perluh disusun dan
disosialisasikan secara temmenerus merujuk pada Kepmendikbud Nor66/u/1998
tentang pedomanumum Lembaga kemahasiswaan di perguruan tinggi, tatacara
penggunaan sarana kampus, maupun tata cara melakukan kegiatan di kampus dan
sebagainya.

2. Permasalahan dan kegiatan pengembangan kemahasiswaan bukan hanya merupakan
tanggungjawab pimpinan perguruan tinggi saja, melainkan keterlibatan para pimpinan
perguruan tinggi ditingkat jurusan sampai pada tingkat universitas serta stake holder
seperti tenaga pengajar dan staf. Artinya semua unsur memegang peranan dalam
penyampaian pesamoral terhadap sikapdan perilaku seorang mahasiswa di kampus,
memotivasi dan membangkitkan kreativitas, penyadaran terhadap hak dan kewajiban
mahasiswa mahasiswa, pemberian fasilitas dan dukungan serta pembimbing /
pendamping oleh dosen dalam berbagaidtag kemahasiswaan.

3. Mengembangkan komunikasi yang intensif diantara pimpinan perguruan tinggi dengan
para aktivis mahasiswa dari berbagai lembaga kemahasiswaan yang diakui eksistensinya
dikampus untuk menghindari adanya miskomunikasi dan provokasi.

4. Melakwkan pergeseran paradigma dari program kemahasiswaan yang didominasi oleh
wawasan politi menuju ke program kemahasiswaan yang mengutamakan atau berfokus
pada mempersiapkan mahsasiwa agar mandiri dalam memasuki dunia kerja serta tangguh
menghadapi tantangaih masa depan.

5. Melakukan mdan mendorong berbagai kegiatan unggulan yang mencakup kegiatan
penalaran dan keilmuan, pembangkitan semangat kewirausahaan, peningkatan daya
saing, kepekaan sosial, dan keagamaan.

6. Membentuk suasana yang kondusif agar mahasisla& terlibat dalam kegiatan politik
praktis sehingga mahasiswa tidak menjadi kétatak. Hal ini antara lain dengan tidak
member izin organisasi ekstpgrguruan tinggi maupun organisasi lainnya yang
merupakan underbouw dari partai politik untakmpunyakeksistensi di dalam kampus.

7. Perguruan tinggi mengangkat staf pengajar sebagai pembimbing/pendamping

kemahasiswaan ini, kegiatan Lembaga kemahasiswaan tidak sekedar merupakan kegiatan
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yang statigutin, tetapi merupakan kegiatan yang dinakieatif, teregana, dan

berkesinambungan.

8. Dalam rangka pengembangan sikap dan jati diri mahasiswa sebagai insan akademis, perlu
dilakukan kegiatan peningkatan wawasan dan kualitas mahasiswa melalui berbagai
kegiatan terstruktur seperti seminar, diskusi, lokakarydaiasain.

9. Perguruan tinggi mengalokasikan anggaran untuk pengembangan kegiatan
kemahasiswaan.

10.Perguruan tinggi memberikan penghargaankepada mahasiswa dan pembimbing
/pendamping kemahasiswaan, yang menunjukkan prestasi/pengabdiannya, baik dalam
bentuk magri maupun bentuk penghargaan lainnya.

11.Perguruan tinggi memberikan sanksi kepada mahasiswa dan pembimbing/pendamping
kemahasiswaan yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan terhadap peraturan yang
berlaku.

G. Program pengembangan kemahasiswaan

Padadasarnya mahsiswa adalah insane akadeahd) karena itu citra yang harus
ditampilkan oleh mahasisswa adalah citra yang mencerminkan kemampuan intelektualnya. Citra
ini antara lain tampil dalam perwujudan daya nalar dan daya analisis yang kuat terdeama da
menuangkan gagasan untuk penyusunan program dan kegiatan kemahasiswaan. Sebagai catatan
bahwa dunia kemahasiswaan bersifat dinamis vyaitu selalu mengalami perubahan dan
perkembangan dari waktu ke waktu.

Bagi para penyusun program pengembangan kemalzsiswdi perguruan tinggi
diperlukan pemahaman terhadap masalah kemahasiswaan yang ada pada saat tertentu. Dinamika
kehidupan kemahasiswaan dipengaruhi oleh baik fag¢ksternal yang ada di tingkat local,
regional, nasional serta internasional.

Kegiatan dadm program pengembangan kemahasiswaan pada dasarnya dapat dikelompokkan
atas :

a. Penalaran dan Keilmuan
Program dan kegiatan kemahasiswaan yang bertujuan menanamkan sikap ilmiah,
merangsan daya kreasi dan inovasi, meningkatkan kemampuan mkeneliti dan menulis
karya ilmiah, pemahaman profesi, dan kerjasama mahasiswa dalanbaiknpada

perguruan tingginya maupun antara perguruan tinggi di dalam dan diluar negeri.
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Kegiatan in dapat berbentuk : Pekan limiah Mahasiswa Tingkat Nasional &3MN
Lomba Karya TulidMahasiswa (LKTM); Pengembangan Kreatifitas Mahasiswa (PKM)

; Mahasiswa Berprestasi (Mawapres); Presentasi Pemikiran Kritis Mahasiswa (PPKM);
Coperative education, dan kegiatan lain yang sejenis.

. Minat, Bakat dan Kemampuan

Program dan kegiatan kemahasiawaang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam manajemen praktis, berorganisasiymirerinkan apresiasi terhadap
olahraga dan seni, kepramukaan, belanegara, cinta alamajistik, dan baktisosial,
kegiatan tersebut dapat berbentuk; Latihgaterampilan Manajemen Mahasiswa
(LKMM), Pekan Olahraga Mahasiswa Nasisor@DMNAS), Pekan Seni Mahasiswa
Nasional Tingkat Nasional (Peksiminas); Pramuka/HWsljul Wathoh Mahasiswa,;
Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA); Foto Grafi KampuBQKUS); Penerbita
Kampus (UKM. Penah), GANDARA (Gerakan Nada dan Suara, -MK (Pusat
Informasi dan Konseling Mahasiswa,Korps sukarela Mahasiswa; Kewirausahaan
English DebateMu s abaqgah Til awat il Qan kegiatanlaif YMNgQ) Ma
sejenis.

. Kesejahteraan

Program yang bertujuan untukeningkatkan kesejahtraan fisik, mental, dan kerohanian
mahasiswa kegiatan ini dapat berbentuk ; beasiswssrama Mahasiswa; Kantin
Mahasiswa; Koperasi Mahasiswa (Kopma); Poliklinik;

dan kegiatan lain yang sejenis.

. Kepedulian Sesial

Program vyang bertujuan untuk meningkatkan pengabdian pada masyarakat,
menanamkan rasa persatuan dan kesatuan bangsamibuétkan kecintaan kepada
tanah air dan lingkungan, kesadaran kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
yang bermartabat. Kegiatan ini dapat berbentuk; pelatihan pendidikan pencegahan
penyalahgunaan narkoba dan pencegahan penyebarluasan HIV/AIDfgmbamgan

desa BinaanBakti sosial; Dialog Kemahasiswaan; dan kegiatan lain yang sejenis.
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BAB Il
KONDISI UMUM DALAM KEGIATAN
KEMAHASISWAAN
Secaraumum kebijakan terkait dengan program kegiatan kurikuler semestinya harus
memiliki hubungan yangsaling mendukung dengan kegiatan ekktrakuler karena
bagaimanapun juga proses pendidikan harus bersinergi dan saling berkaitan satu sama lain
sehingga menghasilkan kondisi kampus yang kondusif dimana kegiatan kurikuler berperan pada
peningkatan mutu telektualitas dan ekstturikuler adalah wadah dimana mereka
mengaplikasikan apa yang diperoleh dalam bentuk pengembangan minat dan bakat mahasiswa.

Namun pada kenyataannya,kebijakan yang ada di berbagai perguruan tinggi saat ini

mencerminkan keadaan yamglatif sama yaitu bein adanya keterpaduan antara kegiatan

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ekstra kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi dan akalisasi diri mahasiswa.

1. Secara kuantitatif, masih sangat sedikit mahasiswa yang berminat pada program
pengembangan penalaran dan keilmuan; bakat, minat, dan kemampuan; kesejahteraan;
kepedulian sosial; dan kegiatan penunjang. Keadaan ini antara latarlgilakangi
olehpadatnya jadwal kuliah yang ada serta tingginya biaya perkuliahan mengakibatkan
mereka terkadang harus dihadapkan pada pilihan antara akademik darn organisasi yang pada
dasarnya memiliki nilai positif masiAgasing. Selain itu berusaha uktselesai sesegera
mungkin dan segera mencari pekerjaan untuk mendapatka penghasilan agar tidak terlalu
banyak menghabiskan dana. Oleh karena itu untuk dapat lebih banyak lagi melibatkan
mahasiswa, maka setidaknya penjadwalan harus diperhatikan sebgikimuemi sinergitas
yang maksimal antara krikuler dan ekstraikuler dengan catatan, pimpinan Universitas
harus menerapkan sistem kontrol yang maksimal dan intensif terhadap keluangan yang
diberikan kepada mahasiswa dalam rangka pengembangan dikqupal@n kegiatan ekstra
kurikuler. Selain itu, kegiatan kemahasiswaan selain ditujukan untuk mengembangkan
kepribadian  mahasiswa sebaiknya juga  ditujukan untuk = mengembangkan
keahlian/ketrampilan yang mendukung mereka untuk memudahkan dalam mancatakerja
menciptakan pekerjaan.

2. Mahasiswa yang berpartisipasi dalam lembaga kemahasiswaan intra perguruan tinggi
jumlahnya relatif kecil, akan tetapi ketika terjadi peristiwa yang menyangkut kepentingan
masyarakat luas, mahasiswa dengan cepat menunjukkan yakapelalui protes yang
cenderung reaktif dan sporadis. Keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas semacam ini, di satu
sisi bernilai positif karena mereka menunjukkan tingkat kepekaan dan kepedulian sosial yang
tinggi. Tetapi disisi yang lain bernilai negatfarena dalam mengekspresikan protes
cenderung mengabaikan kaidedidah akademik yang dijunjung tinggi di perguruan tinggi.

3. Keterlibatan organisasi ekstra perguruan tinggi secara langsung di dalam kampus akan dapat
berdampak pada pengkotk@takan mahasisav yang selanjutnya dapat mengakibatkan
perpecahan dan konflik di kalangan mahasiswa. Keterlibatan semacam ini jelas bertentangan
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dengan Kepmendikbud Nomorl55/U/1998, tentang Pedomadmum Organisasi
Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi dan Keputusan Dirjerdidikan Tinggi Nomor
26/Dikti/Kep/2002, tentang Pelarangan Organisasi Ekstra Kampus atau Partai Politik dalam
Kehidupan Kampus.

4. Mahasiswa cenderung menafsirkan Kepmendikbud Nomor 155/U/1998 tentang Pedoman
Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggbagai pemberian kebebasan
seluaduasnya kepada mahasiswa tanpa memperhatikan kedudukan, fungsi dan tanggung
jawabnya. Kesalahpengertian ini terjadi karena adanya kalimat dalam Kepmendikbud pasal
2, bahwa Organisasi kemahasiswaan di perguruan tingdedggarakan berdasarkan prinsip
dari, oleh dan untuk mahasiswa dengan memberikan peranan dan keleluasaan lebih besar
kepada mahasiswa . Padahal pada pasal 6 Kepmendikbud tersebut diatur bahwa Derajat
kebebasan dan mekanisme tanggungjawab organisasi k&sveden intrgperguruan tinggi
terhadap perguruan tinggi ditetapkan melalui mkesepakatan antara mahasiswa dengan
pimpinan Perguriian berpedoman bahwa pimpinan perguruan tinggi merupakan
penanggungjawab segala kegiatan kegiatan di perguruan tinggi, dan yatey
mengatasnamakan perguruan tinggi.

5. Penafsiran semacam ini, berdampak pada mahasiswa yang merasa berhak untuk
mengabaikan wewenang pimpinan perguruan tinggi untuk mengatur Lembaga
kemahasiswaan dikampus. Sehingga perlu segera diatasi melalui berlgigtankgang
difasilitasi oleh pimpinan perguruan tinggi.

6. Koordinasi yang kurang efektif antara pimpinan universitas dan lembaga kemahasiswaaan
mengakibatkan kecendrungan salah pengertian {goisgnunication). Pada kenyataannya
banyak lembaga kemahasiswagang tidak memahami apa yang seharusnya mereka
kerjakan berdasarkan tujuan universitas, mereka cenderung melihat bahwa pihak universitas
hanyalah penyedia "dana dalam pelaksanaan program atau kegiatan lembaga kemahasiswaan.
Untuk itu diperlukan regulasi wya@ tepat dalam mensinergikan antara lembaga
kemahasiswaan dan pihak pimpinan universitas agar tercipta kondisi yang kondusif dalam
perwujudan tujuan universitas.

A. Mahasiswa

Berdasarkan amanat UUD 1945 itu telah ditetapkan Peraturan Pemerintah Nomom60 tahu
1999 tentang Pendidikan Tinggi dan Undangdang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dengan demikian bangsa Indonesia patut bersyukur, karena landasan,
tujuan dan arah penyelenggaraan pendidikan tinggi di Indonesia semakin mdagdiejah
kokoh, lebih lengkap, dan mempunyai kepastian ik

Khusus mengenai kualitas manusia Indonesia, dalam UU Nomor 20 Tahun 2003, pasal 3
tentang Tujuan Pendidikan Nasional, dikemukakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan watak sefaradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
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beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandirj dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.

Selain itu, Mahasiswa merupakan salah satu bagiarsdatedaya manusia Indonesia dan
sekaligus merupakan aset bangsa yang kelak akan menjadi generasi penerus dalam pembangunan
bangsa. Mhasiswa merupakan insan yang memiliki berbagai dimensi yaitu sebagai bagian dari
civitas akademika dan bagian dari generasi muda yang terlatih sebagai pelaku sejarah yang ikut
berperan dan menentukan sejarah perkembangan bangsa Indonesia.

Dalam upaya mewupgkan bangsa dan masyarakat Indonesia yang maju, mandiri dan
sejahtera lahir dan batin sebagai landasan menuju masyarakat adil dan makmur berdasarkan
Pancasila,peranan pendidikan tinggi amat penting dan strategis. Pendidikan tinggi melalui
kegiatan penelan dan keilmuan dapat menghasilkan berbagai pemikiran dan konsepsi untuk
memajukan harkat dan martabat manusia serta budaya bangsa melalui kegiatan pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dan karya seni yang bermutu sesuai dengan kebutuhan
pembangunan
B. Lembaga Kemahasiswaan

Maraknya perkembangan organisasi politik (orpol) dan partai politik (parpol), pada satu
sisi berdampak positif sebagai salah satu bentuk pendidikan politik bagi mahasiswa sebagai
anggota masyarakat. Namun demikian pada sisilpig® i | a hal tersebut ti d:
baik, dapat menimbulkan pengelompokkan mahasiswa dengan basis parpol atau orpol tertentu.
Oleh karena itu kegiatakegiatan yang melibatkan organisasi politik seperti kampanye, dialog
politik, debat perpolitika
Harus seijin pimpinan perguruan tinggi sesuai dengan SK Dirjen Pendidikan Tinggi no.
26/Dikti/Kep/2002 tentang pelarangan organisasi ekstra kampus atau partai politik dalam
kehidupan kampus

Terkait dengan butir di atas, keberadaan atau kegiatan lenkleagahasiswaan (intra
kampus) secara langsung atau tidak langsung "dibayayangl” oleh keberadaan organisasi
ekstra kampus. Apabila hal ini tidak diantisipasi secara proporsional akan dapat berdampak pada
pengkotakkotakan mahasiswa yang selanjutnya dapangakibatkan perpecahan dan konflik di
kalangan mahasiswa itu sendiri. Kampus harus tetap dijaga sebagai kekuatan moral bagi
pembangunan bangsa dan Negara bukannya sebagai kekuatan politik

Adanya keragaman, struktur, kewenangan dan terminology pengebyiampinan
organisasi kemahasiswaan di berbagai perguruan tinggi dapat memberikan ciri khas lembaga
kemahasiswaan dan juga ciri dari perguruan tinggi masiaging. Dalam hal ini organisasi
kemahasiswaan di Universitas MuhammadiyBhareparetelah ditetapkn dengan bentuk
Lembaga Legislatif dan Lembaga Eksekutif yaitu MPM dan BEM di tingkat universitas, serta
DPMF dan BEMF di tingkat fakultas, di tingkat jurusan terdapat organisasi kemahasiswaan
HMJ/HMP, selain itu dalam bidang minat dan bakat disebut UKM.

C. Staf Pengajar

Masih banyak staf pengajar yang kurang memahami dan kurang memberikan dukungan

kepada mahasiswa untuk melakukan kegiatan ekstra kurikuler. Merekampadanyamenitik
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beratkan tugasnya untuk mentransfer pengetahuan sesuai dengan bidagg iawirkurang
memahami upaya pendewasaan mahasiswa sebagai manusia yang utuh. Masih banyak staf
pengajar yang kurang bisa memberikan toleransi kepada mahasiswa untuk mengikuti kegiatan
ekstra kurikuler. Indikatornya sederhana, yaitu masih banyak mahaggwgakesulitan tidak
mengikuti kuliah /praktikum / penyelesaian tugas karena sedang mengikuti kegiatan ekstra
kurikuler seperti presentasi karya ilmiah ke tingkat regional atau nasional, mengikuti lomba
kesenian atau lomba olahraga.

Universitas, fakultas, dan jurusan perluh mengembangkan kegiatan yang ditujukan untuk
meningkatkan pemahaman staf pengajar mengenai peranannya dalam rangka mengembangkan
mahasiswa secara utuh, bukan semadta pengembangan akademik. Staf pengajar henalakny
dapat menjalankan fungsi sebagai pemberdaya, fasilitator dan motivator.Perlu ada pemahaman
yang lebih komprehensif di kalangan staf pengajar bahwa lulusan yang kita hasilkan haruslah
memililki kematangan intelektual sekaligus kematang sosiatelaious.

Kepedulian staf pengajar dalam kegiatan ekstrakurikkgarahasiswaan padenumnya
perluh ditingkatkan. Untuk mengatasi hal ini, selain pendekatan persuasif, universitas, fakultas,
dan jurusan perlu mengembangkan sistem insentif/penghargaan yangamak rempunyai
dampak pada segi ekonomis, tetapi juga berdampak positif pada perkembangan karir akademik
staf pengajar yang bersangkutan.

Mengembangkan sistem yang mendukung perkembangan kegiatan ekstrakurikuler, antara
lain dengan memberikan alternatifga keluar bagi mahasiswa yang berprestasi dalam bidang
ekstrakurikuler untuk mendapatkan layanan khusus mengejar ketinggalann dalam bidang
kurikuler. Perlu juga dipertimbangkan untuk menghargai prestasi akademik di bidang
ekstrakurikuler jika dimungkinkawditempuh bentuk ekivalensi antara prestasi ekstrakurikuler
dengan mata kuliah/tugas perkuliahan yang sesuai. Misalnya, mahasiswa yang menjadi salah
satu pemenang dalam PKM, lomba robot, lomba cipta elektronika tingkat nasional, hasil
karyanya dapat berktnibusi terhadap nilai perkuliahan yang relevan. Mahasiswa yang
mengikuti program bakti sosial dalam waktu dan bobot memadai dapat diekivalensi dengan
KKN (tentu saja dengan berbagai penyesuaian isi maupun administrasi).

Dalam rangka peningkatan kulaitagnglidikan tinggi melalui aktivitas kelembagaan,
maka diperlukan peran serta para sth@leler terutama para pengajar (dosen) yang tiap hari
berinteraksi secara langsung dengan mahasiswa. Bentuk dukungan yang diharapkan adalah
proses pembimbingan untuk memgbangkan kecakapan serta kualitas penalaran mahasiswa.
Selain itu mampu bekerjasama dengan memberikan toleransi pada kegiatan kelembagaan yang
bersifat positif sehingga mampu menciptakan mahasiswa yang inovatif dan kreatif yang
memiliki kekmampuan komunilsg argimentasi, keruntutan berpikir dan rasa percaya diri yang
tinggi. Dengan terwujudnya beberapa hal tersebut maka secara tidak langsung akan mengangkat
nama universitas di kancah regional, nasional maupun internasional.
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D. Kondisi Yang Diharapkan

Melihat realitas dan kondisi kekinian yang telah dibahasakanwsaig, maka dalam

kurun waktu beberapa tahun yang akan datang, kondisi pengembangan kemahasiswaan di
Universitas MuhammadiyaRareparelapat diumuskan sebagai berikut:

1.

Meningkatnya kesadaran msiswa bahwa posis mereka adalah sebagai bagian dari
civitas akademika yang diharapkan untuk tetap menjunjung tinggi harkat dan martabat
almamater

Meningkatnya kesadaran dan tanggung jawab mahasiswa di habakam, baik
sebagai individu maupun sebagaiggota suatu organisasi

Terdapatnya lembaga kemahasiswaan di perguruan tinggi yang mampu melibatkan
mahasiswa dalam pengembangan dan aktualisasi diri, serta meningkatkan daya saing
mahasiswa.

Terciptanya iklim komunikasi dialogis, sinkron, dan kerjasansagy baik antara
pimpinan perguruan tinggi,staf pengajar, dan pengurus lembaga kemahasiswaan dalam
mengatasi masalah yang dihadapi.

Proporsl keglatan bidang kurikuler dengan kegiatan bidang ekstra kurikuler di perguruan
tinggi Yang semakin mendekati kesemmnigan.

Meningkatkan keterlibatan para pembimbing/pendamping kegiatan kemahasiswaan
dalam membantu mahasiswa, juga keterlibatan pimpinan perguruan tinggi dalam
mengembangkan prograpnogram kemahasiswaan dan aktualisasi diri mahasiswa.
Pemanfaatan saranardprasarana kampus secara optimal oleh Lembaga kemahasiswaan
dalam mengembangkan program kegiatan kemahasiswaan.

Maksimalisasi alokasi anggaran untuk menunjang berbagai kegiatan pengembangan
kemahasiswaan

Berkembangnya sistem informasi kemahasiswaan &etarencana, terarah, dan
berkesinambungan.

10.Diraihnya berbagai prestasi akademik dan kemahasiswaan yang membanggakan, baik

pada tingkat nasional maupun internasional.
BAB Il
STRATEGI PENGEMBANGAN

Dalam rangka mencapai sasaran di atas, maka ditestyaibgi pengembangan sebagai berikut:

1. Melakukan upaya terumenerus untuk meningkatkan kepedulian pimpinan universitas,
fakultas, jurusan, serta dosen terhadap kegiatan kemahasidexamsalahan di bidang
kemahasiswaan dan kegiatan pengembangan kegitamahasiswaan bukan hanya
merupakan tanggung jawab pimpinan perguruan tinggi di bidang kemahasiswaan saja.
Keberhasilan atau kemajuan yang dicapai dalam pengembangan kegiatan kemahasiswaan
juga tergantung pada seberapa besar keterlibatan seluruh ungunapimian staf pengajar

2. Meminimalisasi pengaruh/orientasi pengembangan kemahasiswaan yang berbasis organisasi
politik, mengarah pada optimalisasi pengembangan gamgutamakan atau berfokus pada
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penyiaparn mahasiswa agar mandiri dalam memasuki dun&adezta tangguh menghadapi

tantangan di masa depan

3. Mengembangkan komunikasi yang intensif diantara pimpinan perguruan tinggi dengan para
aktivis mahasiswa dari berbagai Lembaga kemahasiswaag diakui eksistensinya di
kampus untuk menghindari adanya keisiunikasi

4. Melakukan dan mendorong berbagai kegiatan unggulan yang mencakup kegiatan penalaran
dan keilmuan, membangkitkan semangat kewirausahmanngkatan daya saing, kepekaan
sosial dan keagamaan

5. Mengangkat tim pengembang terdiri dari para staf panggng memiliki komitmen dan
perhatian penuh terhadap progrpmgram unggulan tersebdi atas.

6. Mengangkat staf pengajar sebagai pembimbing/pendamping kegiatan kemahasiswaan bagi
setiap jurusan, UKM (Unit Kegiatan Mahasiswagrta berbagai pusat pengeangan
dengammenjalankan peran sebag@&mberdaya, fasilitatatan motivator

7. Dalam rangka pengembangan sikap dan jatirdahasiswa sebagai insan akademis, perlu
dilakukankegiatan peningkatan wawasan dan kualiahasiswa melalui berbagai kegiatan
terstruktur seperti menyelenggarakan atau mengikutsertakahasiswa ke dalam berbagai
kegiatan seminatiskusi, lokakarya, dan lailain

8. Mengalokasikan dana secara terencana, terarahhet&asinambungan sebagai pendukung
pelaksanaaprogram kemahasiswaan

9. Memberikan penghargaan kepada mahasiswgydarbimbing/pendamping kemahasiswaan
yang menunjukkan prestasi/pengabdiannya, baik dalaentuk materi maupun bentuk
penghargaan lainnya

10.Memanfaatkan secara optimal sarana dan prasare@mapus yang ada dalam
mengenbangkan prograratau kegiatan kemahasiswaarn

11.Melakukan pengembangan khusus bagi mahadisma yang ditempuh melalui dua strateqgi
dasar Pertama adalah pengembangan khusus behasiswa baru potensial dan kedua
adalahpengembangan menyeluruh bagi sermahasiswabaru. Mahasiswa baru potensial
dimaksudkan adalahmahasiswa baru yang pernah memiliki prestasi (ad@ademik:
penalaran, kesenian, olahraga, #aagamaan) ketika masih di sekolah menengah.

Mereka dilacak dengan cara mengedarkan fonsiah padasaat merekanelaksanakan
registrasiataupun pada saat mereka melaksanakan porsggasimahasiswa baru (Pesantren
Mahasiswa)Secara keseluruhan pengembanigamahasiswaadi Universitas Muhammadiyah
Pareparelilakukan dengastrategidasar sebagaimangaparkan padaagan berikut:

BAB IV
PROGRAM PENGEMBANGAN KEMAHASISWAAN
Pada dasarnya mahasiswa adalah insan akadefals, karena itu citra yang harus
ditampilkan olehmahasiswa adalah citra akademnmitelektual. Citra iniantara lain tampil dalam
perwyudan daya nalar daanalisis yang kuat terutama dalam menuangkan gagastak
penyusunan program dan kegiatan kemahasiswaan
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yang realistis dan berkualitas. Program pengembakgamhasiswaan di Universitas

MuhammadiyahPareparedisusun mengacu pada kondisi mahasisWd. Pareparg potensi
universitas, fakultas, dan jurusan, serta berpedoman pada

strategi pengembangan kegiatan kemahasiswdertitik tolak dari materi, strategi,

kebijaksanaangdan kondisi tersebut, maka program gembangarkemahasiswaan bercirikan

sebagai berikut :

a. Tahapan jangka Pendek ( 1 s.d 2 tahun), desgaaranMasyarakat dan institusi ilmiah
yang memilikiciri dan cara yang khas.

1.

Tertanamnya pengertian tentang hakikendidikan tinggi sebagai masyarakddn
institusi ilmiah yang memiliki ciri dan cargang khas

Tertatanya lembaga kemahasiswaanUdiversitas MuhammmadiyaRareparesesua
dengan kebijaksanaan pemerint@m PPMuhammadiyah.
Berkembangnygrogramprogram kemahasiswaan yang dapat menampkelgutuhan
dan minat mahasiswa.

Berkembangnya kesadaran dosen sebagadidik untuk mendukung terlaksananya
kegiatan kemahasiswaan.

Tersedianya dana dan sarana pengembangan kemahasiswaan

Berkembangnya sistem informasi kemahasiswadsiWli Parepare

Meningkanya kegiatan bidang penalargpengembangan kemahasiswaamnat dan
bakat, kesejahteraan mahasis(kaantitas dan kualitas) serta kegiateegiatan yang
bernuansa islami.

Dibuka dan diterapkannya pusat pelayapsikologi dan konseling bagi mahasiswagan
bermasalah baik secara sosial maupsikilogi.

Difungsikannya secara optimal |katan uAini UM. Pareparedengan mengadakan
penelusuraman penelitian tentang profilahni sertaoptimalisasi pemanfaatan webside
UM. Pareparauntuk membuka jaringan dengatumni danpemberdayaan aini UM.
Parepareintuk peningkatan kualitas lulusan (pelatin@wirausahaan dan lalain).

10. Peningkatan eksistensi IMM sebagai lembaga kader muhammadiyh dRarepare
11.Peningkatan hubungan kerjasama dengan dunia usaha
b. Tahapanlangka Menengah (kurang lebih 5 Tahun)

1.

2.

4.

Terciptanya iklim dan lingkungan akadenfdcademic millew) dUM. Pareparesebaga
prasyarat berkembangnya proses akademuilglancer

Terwujudnya lembaga kemahasiswaan yargang, efektif dan mandiri di Universsta
MuhammadiyahParepare

Berkembangnya program kemahasiswgang bermutu dengan pengelolaannya yang
efesien, merata, serta lebih relevan demakembangan ipteldan harapamasyarakat,
meningkatnya dana dan sar&esmahasiswaan dliniversitasMuhammadiyalParepare
Terciptanya KIS (Kerjasama Intra dan Sinergitas) antara lemigagliniversitas
MuhammadiynhParepareengan instansi terkait di luar kampus.
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5. Terciptanyajaringaninformasikemahasiswaan secara nasional dengesedianya data
yang akirat, lengkap, datepat waktu.

c. Program Jangka Panjang (kurung wakturabun) dengan sasaran:

1. Terciptanya masyarakat dan lembaga ilmigmg memiliki tradisi akademik dengan
penghayatan akan nilai, norma, dan etilkaiah yang semakin dijunjung tinggi die
seluruh warga civitas akademika sadavujudnya kampus yang islami.

2. Berkembangnya sistim pendidikan tinggiang mantap dengan pengembangan
kemahasiswaan yang terprogram dagrkesinambungan yang menjantercapainya
tujuan UniversitadluhammadiyatPargparedan pendidikamasional.

Tersedianya dana, sarana, dan prasardoanasiyang semakin memadai.

4. Terselenggaranysystempendidikan tinggi yang mantap sejatlengan kemajuan ipteks
dan perkembanggpendidikan yang tinggi yang relevan dengembangunan Nasional.
Adapun jenis program pengembang&emahasiswaan Universitas Muhammadiyah
Pareparg@adadasarnya dapalikelompokkan atas:

1) Program penalaran dan keilmuan,

2) Pengembangan bakatinat dan kegemaran,
3) Kepemimpinan,

4) Kesejahteraan,

5) Kepeduliansosial.

Panduan pengembangan setiap program diditesbitkan dalam buku panduan tersendiri.

Berikut adalaturaian secara garis besar masingsing progranpengembangan.
1. Penalaran dan Keilmuan

Program pengembangan bidang penakkeimuan bertujuan utuk menanamkan
perilaku ilmiah, merangsandaya kreasi dan inovasi, meningkatkan kemampuaneliti dan
menulis karya ilmiah, pemahaman profelsin kerja sama mahasiswa dalam tim, baik pada
tingkat fakultas, universitas, maupun antar perguruan tinggildindaan di luar negeri. Kegiatan
ini dapat dilaksanakadalam bentuk seminar, diskusi, dialog ilmiah, pelatift@nba karya
ilmiah baik di dalam kampus maupun di lkampus. Pekan lImiah Mahasiswa Tingkat Nasional
(PIMNAS); Program Kreativitas Mahasisw@KM) mencakup program kegiatan penelitian,
pengabdiankepada masyarakat, teknologi tepat guna, kewirausalsaata penulisan artikel
ilmiah dan gagasan tertulis; serberbagai lomba karya ilmiah yang diselenggarakan oleh
berbagai instansi pemerintah npam swasta merupakaberbagai contoh pengembangan
mahasiswa di bidangenalaran dan keilmuan.
2. Bakat-Minat dan Kegemaran

Program BakaMinat dan Kegemaran bertujuanntuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalamanajemen praktis, berorganisasi, mm@bhuhkanapresiasi terhadap olahraga
dan seni, kepramukaarnelanegara, cinta alam, fotografi dan jurnalistik. Kegiatdapat
dilakukan dalam bidang olahraga, kesenian, dsthagai bentuk minat dan kegemaran khusus
sepertiPramukaKOKAM ; Pecinta Alam (Mapala)nahasiswa pecinta fotograRaduan Suara,
Konseling Reproduksi Mahasiswdan Kewirausahaan. Selakegiatan di atas juga dapat

w
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dilakukan dalam bentukeikutsertaan mahasiswa dalam berbagai lomba keseataarnlahraga
baik tingkat regional maupun nasibnaeperti: Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional
(POMNAS), POM ASEAN, Universiade; Pekan Seni Mahasiswa TingKdasional
(Peksiminas); Jambore Fotografi Indonesia kiagiatan lain yang sejenis.
3. Keorganisasian dan kepemimpinan

Program keorganisasian ddtepemimpinanbertujuan untuk mengembangkan jiwa
kepemimpinankemampuan manajerial,serta kemampuan untuk mengelola suatu organisasi.
Berbagai kegiatan yang dapat dilakukan dalam program ini antara lain: Latihan Kepemimpinan
Mahasiswa Darul Argam DasafDAD) baik tingkat dasar menengah maupun tingkat lanjut,
latihan keorganisasian, dan pengendalian dinamika kelompok serta kegiatan keorganisasian pada
Umumnya seperti menjalankan rodembaga kemahasiswaan intra kampus secara riil mulai dari
tingkat jurusanfakultas, dan universitas.
4. Kesejahteraan
Program pengembangan kesejahteraan bertujuank meningkatkan kesejahteraan fisik,
mental, darkerohanian mahasiswa. Kegiatan ini dapat berbepeekyediaan beasiswa; Asrama
Mahasiswa; KoperasiMahasiswa (KOPMA); berbagai bentuk kegiatarkewirausahaan;
Musabaqoh Tilawatil Quran (MTQkegiatarkegiatan keislaman lainnya.
5. Kepedulian Sosial

Program kepedulian sosial bertujuan unto&ningkatkan pengabdian pada masyarakat,
menanamkamasa persatuan dan kesatuan sanghnenmbuhkankecintaan kepada tanah air dan
lingkungan, kesadarakehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bern&gaiatan ini dapat
berbentuk: Pelatihan PendidikaRencegahan Penyalahgunaan Narkoba dan pencegahan
Penyebarluasan HIV/AIDS; Pengembangddesa Binaan pertukaran budaya; Dialog
Kebangsaan; bakti sosial; dordarah; kebersihan lingkungan; serta kegiatan lain yang sejenis.
6. Kegiatan penunjang

a. Program pengembangan-&lam, Kemuhammadiyaan dan Dakwtogram ini antara
lain untuk membantuneningkatkan agidah, ibadah, dan akhlakpiimah. Selain itu
kegiatan juga diarahkan untydeningkatan komitmen dan tanggung jawahhasiswa
terhadap persyarikatan Muhammadiydgngan penyelenggaran keglatan yang bernafas
keagamaan seperti peringatan Heati Islam, MTQ,Khithabah, latihan kepemimpinan
kaderMuhammadiyah Darul Argam, kursus khatib, dil.

b. Mentoring Al Islam dan Kemuhammadiyaafrogram ini bertujuan untuk
mengimplementasikanilai-nilai keislaman dan kemuhammadiyaan segqeektis yang
meliputi bidang pribadi dan sosidbiwajibkan bagi mahasiswa basebagapersyaratan
untuk mengambil mata kuligdkemuhammadiyaah.

c. Progaram pengembangan kader persyarikatan dan bBnggeam ini bertujuan untuk
melahirkan kaderpersyarikatan Muhammadiyah d&ader pemimpinbangsa masa
depan.

d. Orientasi studi/Program pengenalan akademik bagi mahasiswa baru (PESMABA)
Program ini dimaksudkan untuk memberikan dasdmsar pemehaman mengenai
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kehidupan duniapendidikan tinggi, perguruan tinggi sebagai lembdlgaah dan

kampus sebagai masyarakbhiah dengan segenap iklim ddoudaya akademikanya,

selain itu, program ini jugdertujuan untuk mengenalkan berbagai kebijaketem
administrasi  akademik, prosespembelajaran, dunia kemahasiswaan, Al

Islam/Kemuhammadiyaakepemimpinan damanajemen, serta menanamkan rasa cinta

danbangga terhadap almamater UniversitasrammadiyatParepardUM. Pareparg

BAB V
PENUTUP

Sebagai subsistem pendidikan tinggi secdmseluruhan, maka pengembangan
kemahasiswaan adaladuatu bentuk kegiatan pendidikan dan kegiaggengembangan yang
bersifat ekstra kurikuler. Olekarena itu, segala usaha dalam hal ini sangat menuxdjamg
melengakapi kegiatan kurikuler sehingga tumaenunjang tercapainya tujuan pendidikan
Universitas Muhammadiyah Parepare Mahasiswa sebagai insan yang memiliki potensi,
dinamika, idealisme, dan sekaligus sebagai aset nagpenkl diberi peluang seludisasnya
mengaktualisasikan dirinya agar dapat berkembaagjadi manusia yang mandiri, berbudaya,
beriman, sertabertagwa dengan sekaligus menguasai ipteks, gabiatani dan rohani serta
mempunyai tanggung jawab yarmggi terhadap masyarakat bangsa dan negaranya serta
kemanusiaan paddmumnya Untuk mewujudkan manusia yang berkualitessebut, ditempuh
melalui program/kegiatan kurikuler dakstra kulikuler dalam suatu sistem pendidikan tinggi.
Pengembanagan kemahasiswaan tersebut penmmpsanstrategi, sasaran dan program yang
terarah, da€mmemerlukan pula partisipasi dosen sebagai pendidik @gebmbing mahasiswa
dan KIS antar bidang perguruinggi.

Disamping itu, pengembangan kemahasiswa@merlukan dukungan dana, sarana dan
prasarana yangiemadai, sistem informasi canggih dan evaluasi terus mené&hsrhasilan
pengembangan mahasiswa mer@grakanggung jawab bersama. Oleh karena itu, perluh
kepedulian, partisipasi dan keterlibatan semua pihak ygikmpinan aktivismahasiswa, dosen,
dan pembimhig kemahasiswaan serta kerja sama sinergi antar sestaasi yang terkait. Pada
akhirnya, kebertglan pengembangan kemahasiswaan di UniverdtahammadiyahParepare
terpulang kepada kiph para fungsionaris mahasiswartisipasi aktif para mahasiswmda
umumnya peran serta para dosen pembimldiegrahasiswaan, serta tanggung jawab pimpinan
Universitas MuhammadiyahPareparedan seluruh civitasakademika, disamping jajaran
Kemendiknas daMuhammadiyah, dan tentu atas ridha Allah SWT, tasgraua itu, agaknya
tercapainya tujuan pengemband@mahasiswaan baru merupakan obsesi.

« (Parepare, 01 Desember 2018
Rektor,

| e S —

A\ -"Prof. Dr. H. Muhammad Siri Dangnga MS
‘ ‘j.-__.. - NBM:493 715



Menimbang:

Mengingat:

SURAT KEPUTUSAN REKTOR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE
Nomor : 1240KEP/II.3.AU/1/201 8
Tentang
PERATURAN DISIPLIN MAHASISWA
Bismillahirrohmanirrohim
Rektor Universitas Muhammadiyah Parepare

a. Bahwa Universitas MuhammadiyaParepare (UM. Pareparg sebagai

= Q

Perguruan Tinggi Islam mengemban amanat menyelenggarakan pendidikan
untuk membentuk manusia yang berakhlaklia dan berjiwa amar makir
nahimunkar.

. Bahwa dalam rangka membentlepribadian muslim, perlu dilakukan

sistem pembinaan yang memperhatikepekaspekkeintelektualan dengan
memadukarkekuatan fikir dan dzikirkeimanan dankeintelektualan dengan
memadukan kekuatan fikir dan zikir;
Bahwa untuk mewujudkan tujusebagaimana tersebut dalam butir a ldan
dibutuhkan mahasiswa yang disiplin

. Bahwa untuk keperluan sebagaimaeesebut dalam butir a, b, dan ¢ perlu

dikeluarkan SureKeputusan RektoFentang Peraturan Disiplin Mahasiswa.

. Undangundang No.20 Tahun 2002ntang Sistem PendidikaiNasional

Undangundang No 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi

Undangundang No 11 tahun 200&ntang Informasi danTransaksi
Elektronik

Peraturan Menteri Pendidikan Nasiorépublik Indonesia No 17 tahun
2010, tentangPenanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi

Surat Keputusan Mendikud No155/U/1998, tentang Pedom&rganisasi
Kemahasiswaan di Pergurua Tinggi

Pedoma Pimpinan pusat Muhammadiyah No: 02/PED/1.0/B/2012, tentang
perguruan tinggi Muhammadiyah

Statuta Universitas MuhammadiyBareparé¢ahun 2018

Surat Keputusan Rektor No 238/KEP/II.AU/B/2009, tentang Pedoman
pembinaan lembaga Kemahasiswaan Muhammadigiedpare
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MEMUTUSKAN
Menetapkan
Keputusan Rektor tentang Peraturan
Disiplin Mahasiswa
Bab |
Ketentuan Umum
Pasal 1
Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:
1. Universitas MuhammadiyaRarepargselanjutnyadisebutUM.. Parepareadalah Perguruan
Tinggi Islam yangmengemban amanah menyelenggarakan pendidikérk membentuk
manusia yang berakhlak mulia da@rjiwa amar makruf nahi mungka
Rektor adalah pimpinan dan penanggung jadiitbgkatUM. Parepare
Wakil Rektor Il adalah kil Rektorpada bidag kemahasiswaan ditingkdiM. Parepare
Dekan adalah pimpinan dan penanggungjawab di tingkat Fakultas
Wakil Dekanl, Il atau Il adalah wakipada ldang kemahasiswaan di tingkatKtltas
Tenaga Kependidikaadalah penggerak utama aa membantu setiap aktifitas dikampus
Mahasiswa adalah setiap orang yang terdaftar dan menempuh il Barepare
Peraturan disiplin mahasiswa adalah peraturan yang mengatur kewajiban, larangan dan
sanksi apabila kewajiban tidak ditaati atau larangamggar oleh mahasiswa
9. Pelanggaran disiplin adalah setiap ucapan,tulidan/atau perbuatan mahasiswa yang
melanggaketentuan Peraturan Disiplin Mahasiswa, baik yditakukan di dalam maupun di
luar UniversitasMuhammadiyahPareparg
10. Sanksi disiplin adalah sankgng dijatuhkan kepada mahasiske@ena melanggar peraturan
disiplin mahasiswa
11.Pejabat yang berwenang menjatuhkan sanksi adalah pejabat yang diberi wewenang
menjatuhkan sanksi disiplin mahasiswa
12.Pejabat adalah pejabat di lingigan Universitas muhammadiyBarepare
13.Kewajiban adalah segala sesuatu yang hditakukan.
14.Larangan adalah segala sesuatu yang tidak boleh dilakukan
15.Vandalisme adalah perbuatan ceretncoret, tulis menulis, gambarenggambar, lukis
melukis, pahatmemalat, ukirmengukir atau perbuatan lainnya yasgjenis dengan itu yang
dilakukan tidak padéempatnya atau di temptgmpat lain yang tidalliperuntukan untuk itu
yang dapat mengganggmenjadikan tidak tertib, merusak, mengurangi funggncemari
lingkungan alam dan/atau lingkungasosial, barandparang milik UM. Pareparedan/atau
fasilitaslainnya;
16.Lembaga kemahasiswaan adalah lembaggkat mahasiswgang dibentuk dan/atau dibina
di UM. Parepare
17.Tim Disiplin adalah Tim yang diberitberdasarkan peratun ini;
18.Putusan yang telah mempunyai kekuaklarkum tetap adalah putusan yatiglak dapat
dimintakan upayaukum lagi;

© N O~ WN
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Bab II
Hak, Kewajiban dan Larangan
Pasal 2
Hak

Setiap mahasiswa berhak:

1.
2.

Memperoleh pelayanan yang baik sesuai ketengaag berlaku dUM. Parepare
Menggunakan atau memanfaatakan fasilitas akdddam kemahasiswaan untuk menunjang
kelancaramproses pembelajaran sesuai ketentuan yang berlakuM dParepare
Mendapatkan ketenangan, ketentraman, kedamae@rindungan dan damanan selama
berada dlingkunganUM. Parepare
Pasal 3
Kewajiban

Setiap mahasiswa (@iwajibkan:

1.

8.

9.

Memakai busana muslimah (Putri) selamm@ngikuti kegiatan akademik baikeradadi
dalam maupudi luar Lingkup UM. Parepare

Memakai busana pantas dan sopan (pseéma mengikuti kegiatan akademik baik berada
di dalam maupun di luar LingkupM. Parepare

Mentaati dan mematuhi seluruh peratupgraturan perundanghdangan, Pedoman PTM,
dan PeraturabM. Parepargang berlaku

Bersikap dan bertingkah laku santun terhadaimpinan, tenaga kependidikaegesama
mahasiswa dallasyarakat

Mentaati smpah/janji mahasiswa berdasarkan peraturan yang berlaku

Menjunjung tinggi kehormatan dan martablihamater dan Persyarikata

Memelihara dan meningkatkan keutuhan, kekompakan persatuan, dan kesatuan mahasiswa
universitas muhammadiydtarepare

Segera melaporkan kepada pimpinan universitagatau Fakultas, apabila mengetahui ada
hal yangdapat membahayakan atau merugikan UnitessMuhammadiyatPareparg

Mentaati jam kuliah dan menciptakan serta memelihara suasana belajar yang baik

10.Menggunakan dan memelihara fasilitas milik universitas dengan sebaik baiknya
11. Saling hormaimenghormati antara sema mahasiswa dan atau civiakadenka yang lain
12.Menjadi teladan sebagai warganegara yang baik dalam masyarakat

Pasal 4
Larangan-larangan

Setiap mahasisw@ selamamengikuti kegiatan akademik baik berada di dalam maupun di luar
Lingkup UM. Pareparedi larang :

1.
2.
3.

Memakai celana panjartanatau baju yang adsobekannya

Memakai celana pendek

Memakai baju atau kaos oblong dan atau tanpa leaiganyang dapat dipersamakan dengan
itu

Memakai sandal atau yang dipersamakan dengan itu
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9.

Memakai topipada saat proses pembelajadatam kelas

Memakai kacamata gelap

Merokok Narkoba, Miras dan sejenisnya

Memakai kalung, antingnting, atau assesoris lainny@ng kur&aag pantas dikenakan
mahasiswa

Memakai makeup yang berlebihan

10. Beranbut panjang/gondrong (maksimatsn) bagilaki-laki atau menyemirambut, sehingga

warnarambut berubah dari warna aslinya.

11.Dilarang menggunakan Handphone selama proses perkuliahan kecuali dengan persetujuan

dosen yang bersangkutan.
Pasal 5

Setiap mahasisw@ UM. Pareparelilarang melakukan perbuatan:

1.

9.

Mendirikan, meyeberluaskan paham organiddenggunakan barardgarang atau fasilitas
milik UM. Parepareatau lembaga kemahasiswaan tanpa seijin sigpengetahuan dari
pejabat yang berwenang

Menolak atau tidak bersedia memberikan laporan ptatanggungjaaban kepengurusan
lembagakemahasiswaaretkait keuangan, kegiatarpemakaian, atau peminjaman barang
atau inventarisasi milikUM. Parepareatau lembagakemahasiswaan ldagkungan UM.
Pareparesampai laporaratau pertanggungjawaban diterima oletktor danatau lembaga
kemahasiswaan.

Menempel, memasang atau menyebarkan parftesur, spanduk atau sejenisnya, baik
meldui media cetak, elektronik, maupun dunia maya/media soslahgan maksud
memprofokasi, memfitnah, menghinaencemarkan nama baik pejabagsen, karyawan
dan mahasiswa baik secara individu maupeiembagaan.

Menggangguatau upaya menggagalkan proses pembelajaran yang diselenggéhsikan
Parepare

Menghalangi jalannya proses kegiat@maga kependidikadan atau kegiatan sah lainnya
yang diséenggarakan oleh atau atas iklM. Parepare

Melakukan konspirasbersamacivitas akademikaatau orang lain dalamaupun di luar
kampus dengan tujuan untkkuntungan kepentingan pribadi, golongan atau penakyang
secara langsung atau tidak langsoregugikanUM. Parepare

. Melakukan teror terhadap pimpinan, dosen, tenaga kependidikaim sesama mahasiswa

UM. Parepare

Melakukan pungutan secara tidak sah dalam bentuk apapun dalam melaksanakan tugasnya
untuk kepentingan peribadi golongan atau pihak lain

Melakukan penarian, penggelapan dan/atauymakan terhadap barang yang sebagaian atau
seluruhnya milik universitas atau orang lain

10. Melakukan penganiayaan, perkelahian atau perjudian didalam atauléiludtarepare
11.Hal-hal yang dapat menurunkakehormatan darmartabat mahasiswa, almamater dan

PersyarikataMuhammadiyah;
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12.Menyalahgunakan fasilitas dan/atau barbaganguang, atau suraurat milik Universitas;
13.Memasuki tempatempat yang dapat mencemarkan kehormatan atau martabat mahasiswa,
almamateratau Persyarikatan Muhammadiyah, kecuali kikpentingan yang sabh;
14.Membawa senjata api, senjata tajam, bahan pektdakyang dapat dipersamakan dengan itu
secaramelawanrhukum
15.Memiliki, membawa, menyimpan, menggunakanemperdagangkan atau menquksi
minumankeras, narkotika, atau obabat terlarang lainnysecara melawanukum
16.Membocorkan dan/atau memanfaatkan rahadiedl. Parepareyang diketahui untuk
kepentingan pribadi, golongan, atau pihak lain;
17.Dengan sengaja memalsukan, mengubah, metigganyalahgunakan secara langsung atau
tidak langsung dan/atau menyuruh orang lain untoklakukan perbuatgoerbuatan itu
untuk kepentingarpribadi dan /atau orang lain atau suatu badakumen, surasurat,
dan/atau tanda bukti laitanda tangamejabat dan/atau dosen, cap aséempel yang sah
berlaku diUM. Parepare
18.Melakukan vandalisme yang isinya dan/atau akibatolgpat merusak barang atau
mengurangi fungsinyamengganggu ketertiban, kesopanan atau merugikhnParepare
19. Melakukan pemerasarad penipuan terhadap civitakademika orang lain
20.Melakukan pelecehan seksual, pornografi, pornoakan/atau perbuatan asusila lainnya,
baik di dalamUM. Pareparegnaupun di luaiJM. Parepare
21.Membunuh (mengilangkan nyawa orang lain) atdndakan percolan pembunuhan
22.Melakukan penganiayaan yang mengakibatkan caeatnur hidup terhadap pimpinan,
dosen, tenaga kependidikanahasiswaJM. Pareparatau orang lain.
23.Melakukan penjiplakan (plagiat) karya ilmiah dalam menyusun paper, skripsi, tesis dan
disertasi
24.Melakukan perbuatan yang dilarang oleh peraturan perundang undangan yang berlaku di
Indonesia
25. Melakukan demonstrasi anarkis yang menganggu ketetitoaim
Pasal 6
Setiap pengulangan pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 3, pasal galdan pa
dapat diancam dengan sanksi yang setingkat lebih berat
Bab IlI
Sankstsanksi Disiplin
Bagian Pertama
Pelanggaran Disiplin
Pasal 7
Setiap ucapan, tulisan, atau perbuatan mahasiswa yang melanggar ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasa) Pasal 4, @n pasal 5 adalah pelanggaran disiplin.
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Pasal 8
Dengan tidak mengurangi ketentuan dalam peratpeaondangundangan pidana, mahasiswa
yang melakukan pelanggaran disiplin dijatuhi sanksi disiplin oleh pejabat yang berwenang
menjatuhkan sanksi.
Bagian Kedua
Tingkat dan Jenis Sanksi Disiplin
Pasal 9
1. Tingkat sanksi disiplin terdiri dari:
a. Sanksi disiplin ringan;
b. Sanksi disiplin sedang; dan
c. Sanksi disiplin berat.
2. Jenis sanksi disiplin ringan yang terdapat pada pasgtol huruf a terdiri dari:
a. Teguran Isan;
b. Teguran tertulis.
3. Jenis sanksi disiplin sedang yang terdapat pada payat @ huruf b terdiri dari:
a. Kerja sosial secara part time di unitit kerja dilingkunganUM. Parepareatau amal
usaha Persyarikataiuhammadiyah;
b. Tidak diperkenankan masuk lingkungdM. Parepare
c. Mengganti kerugian baik dalam bentuk baraag/atau uang yang besarnya disesuaikan
dengartingkat pelanggarannya;
4. Jenis sanksi disiplin berat, yang terdapat pada Pasalta huruf c, terdiri dari
a. Pembaalan mata kuliah yang sedang dan/a&ah ditempuh sebagian atau seluruhnya,;
b. Diberhentikan sementara sebagai mahasi@karsing) untuk selardamanya 2 (dua)
semester
c. Diberhentikan sebagai mahasisWi. Parepare
d. Pencabutan gelar dan ijazah
5. Jenissanksi disiplin sebagaimana dimaksud dalzasal 9 ayat 2, ayat 3 dan ayat 4 dapat
dijatuhkansecara alternatif atau sec&anulatif.
6. Tingkat sanksi disiplin sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat 1 menunjukkan urutan
beratnya sanksi
Pasal 10
1. Setiap mahsiswa yang melakukan pelanggaxisiplin sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 danpasal 4 (point mahasiswa dan mahasiswi) ddpatuhi sanksi disiplin sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat 1 huruf
2. Setiap mahasiswa yang melakukan pelanggdisiplin selagaimana dimaksud dalam Pasal
5 dapatdijatuhi sanksi disiplin sebagaimana dimaksud ddPasal 9 ayat 1 hurub dan/atau
huruf c.
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Bab IV
Jenis, Kualifikasi Pelanggaran dan
Pejabat yang Berwenang Menjatuhkan Sanksi
Jenis Pelanggaran
Pasai 11
Jenispelanggaran Disiplin Mahasiswa adalah
a. Pelanggaran Disiplin Ringan
b. Pelanggaran Disiplin Sedang
c. Pelanggaran Disiplin Berat
Kualifikasi Pelanggaran
Pasal 12
1. Perbuatarperbuatan vang dapat dikualifikas#ebagai pelanggaran disiplin ringan adalah
melanggaketentuan pasal 3 dan pasal 4
2. Perbuatasperbuatan yang dapat dikualifikasikegbagai pelanggaran disiplin sedang adalah
a. Pengulangan sebanyak 2 kali terhagalanggaran kewajiban (disiplin ringan)
b. Melanggar salah satu ketentuan yang terddplaim pasal ayat 1 sampai ayat 11
3. Perbuatafperbuatan yang dapat dikualifikasiksebagai pelanggaran disiplin berat adalah
a. Pengulangan sebanyak 2 (dua) kali terhadap disiplin sedang
b. Melanggar salah satu ketentuan yang terddplaim pasal 5 ayat 12 sampai ayat 24
Pejabat yang Berwenang Menjatuhkan Sanksi
Pasal 13
1. Pejabat yang berwenang menjatuhkan sanksi adalah:
a. Ketua program studi/Jurusan;
b. Dekan/Direktur;
c. Rektor
2. Jenis sanksi disiplin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 2 dijatuhkan oleh Ketua
program studi/Jwsan.
3. Jenis sanksi disiplin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 3 dan ayat 4 huruf a
dijatuhkan oleh Dekan/Direktur
4. Jenis sanksi disiplin sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat 4 huruf b sampai huruf d
dihatuhkan olemector
Bab Vv
Tim Disiplin dan Tata Cara Pemeriksaarn
Tim Disiplin
Pasal 14
1. Tim disiplin terdiri dari sekurangurangnya 3 (tiga) orang yang dapat berasal dari Wakil
DekanBidang Kemahasiswaadan masingnasing fakultas dan dosen.
2. Tim disiplin dibentuk khusus untuk menangani pelanggdrsiplin sedang atau berat
3. Tim disiplin bertanggung jawab sepenuhnya kepada pejabat yang mengeluarkan surat tugas
atau suat keputusa
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Tata Cara Pemeriksaan

Pasal 15
. Rektor, Dekan, atau Direktur Pascasarjana membentuk Tim Disiplin selamtiatnya 30
(tiga puluh) hari setelah menerima laporan atau pengaduan tentang adanya pelanggaran
disiplin yang dilakukan oleh mahasiswi. Parepare
. Tim disiplin berhak memanggil ahasiswa yang bersangkutan atau ss&ksi yang
diperlukan guna pencarian dan pempulan fakta
Pemanggilan terhadap mahasiswa sebagaimana tersebut pada ayat (2) dilakukan melalui
surat tercatat atau dengan alamat terakhir yang tercaidl.dParepare
. Apabila mahasiswa yang bersangkutan telah 2 (dua) kali dipanggil atau terhitung 7 (tujuh)
hari sejak pemanggilan ke dua disampaikan tetap tidak hadir maka mahasiswa dianggap telah
melepaskan haknya dan pemeriksaan dapat dilanjutkan tanp kehahadiranwaaliass
bersangkutan
. Dalam hal pelanggaran disiplin dilakukan oleh dua mahasiswa atau lebih secara bersama
sama yang berasal dari beberapa fakultas, pemeriksaan dapat dilakukan secarasberaama
oleh pejabat yang berwenang menjatuhkan sanksi dari belfafaptas tersebut.
. Tim yang dibentuk sebagaimana yang dimaksud pada pasal 14 ayat 1, berkewajiban
membuat Berita Acara Pemeriksaan (BAP), yang memuat
a. Uraian kasus pelanggaran yang dilakukan abahasiswa bersangkutan
b. Pembuktian (bukti tertulis atau sasaksi)
c. Pembelaan mahasiswa (apabila mahasiswa menggunakan haknya)
d. Analisis kasus
e. Simpulan
f. Rekomendasi sanksi
. Acara pemeriksaan dalam rangka pembuatan BAP dilakukan secara mejelis sekurang
kurangnya terdiri dari 3 (tiga) orang anggota tim disiplin ydibgntuk.
. Dalam melakukan pemeriksaan Tim disiplin dipimpin oleh seorang ketua yang sekaligus
merangkap anggota mejelis
. Berita Acara Pemeriksaan (BAP) sebagaimana yang dimaksud pada pasal 15 ayat 6, harus
ditandatangani oleh seluruh anggota tim disiplinnggahadir dan mahasiswa yang
bersangkutan

10. Anggota tim disiplin yang tidak hadir pada acpemeriksaan, dianggap menyetujui berita

pemeriksaan yang dibuat oleh tim disiplin yangmeriksa.

11.Sebelim menjatuhkan sanksi disiplin, pejabdang berwenangnenjatuhkan sanksi wajib

memeriksa dahulu terhadap mahasiswa yang disangka melakukan pelanggaran disiplin
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Bab VI
Pembelaan Mahasiswa dan Keberatan
Atas Sanksi
Pembelaan Mahasiswa
Pasal 16
. Mahasiswa yang disangka melakukan pelanggaran disiplin, berh@ajulesin penbelaan di
hadapan tim disiplin
. Pembelaan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 diatas, dapat berupa memberikan
keterangan, bukdbukti, menghadirkan saksaksi.
. Apabila selama pemeriksaan mahasiswa ydmgsangkutan tidak hadir sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 ayat 4, hak pembelaan yaegsangkutan dianggap tidak
digunakan.
. Bagi mahasiswa yang karena pelanggarannya setikkykan proses pemeriksaan pidana,
Berita Acara Pemeriksaan atasnya menjadi bukti awal gtetanggaran disiplin yang
dilakukannya.
. Apabila mahasiswa sebagaimana dimaksud dalam ayat 4 telah dijatuhi pidana oleh
pengadilan dan telamemperoleh kekuatahukum tetap, putusarpengadilan dimaksud
menjadi bukti sempurna atpelanggaran disiplin mahasiswa yang bersangkutan.
. Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat 5 tidak berlaku dalam hal mahasiswa yang
bersangkutan dipidana karena aktifitas politikrifaberatan Atas Sanksi Disiplin
Pasal 17
. Mahasiswa yang dijatuhi salah satu jenis sanksi disgglragaimana dimaksud dal&asal
9 ayat 2 tidaldapat mengajukan keberatan.
. Mahasiswa yang dijatuhi salah satu jenis sanksi disggbragaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat 3 dan ayat 4 dapat mengajukan keberatan kepada pejabatbsm@venang
menjatuhkan sanksi dalam jangka wakiu(empat belas) hari kerja terhitung mulai tanggal
ia menerima keputusan sanksi disiplin.
Pasal 18
. Keberatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat 2 diajukan secara tertulis melalui
Wakil DekanBidang Kemahasiswaan
. Keberatan sebagaimana dimaksud datgyat 1 harusnemuat alasaalasan dari keberatan
itu.
Pasal 19

Wakil DekanBidang Kemahasiswaawajib menyampaikan keberataebagaimana dimaksud
dalam Pasal 18 kepada pejaby@ng berwenang menjatuhkan sanksi dalam wakfambat
lambatnya 7 (tujuh) hakerja terhitung mulaianggal ia menerima keberatan itu.

Pasal 20

1. Apabila ada keberatan dari mahasiswa yang dijagahksi disiplin sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 1ayat 2 pejabat yang berwenang menjatuhkan samigb memberikan
tanggapan atas keb&a yangdiajukan oleh mahasiswa yang bersangkutan.
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. Tanggapan sebagaimana dimaksud dalam aydib&rikan secara tertulis dan disampaikan
kepadamahasiswa yang bersangkutan dalam waktu selalaimdiatnya 14 (empat belas)
hari kerja terhitung mulaianggalpejabat yang berwenang menjatuhkan sanksnerima
keberatan itu.
. Tanggapan sebagaimana dimaksud dalam ayagriaku sebagai keputusan yang bersifat
final danmengikat.
Putusan dan Isi Putusan
Pasal 21
. Penjatuhan jenis sanksi disiplin sedang hatitsargkan dalam bentuk surat keputusan
Dekan, atawDirektur Pascasarjana, sedangkan penjatuhan gamiksi disiplin berat harus
dituangkan dalam bentwdurat keputusan Rektor
. Isi surat keputusan yang dimaksud pada ayat 1, diaasuat:
a. Kepala keputusan
b. Konsideran
c. Dictum.
d. ldentitas lengkap mahasiswa yang bersangkutama, tempat tanggal lahir, jenis
kelamin, agam&akultas/Program dan Jurusan, nomor inchathasiswa, alamat;
e. Pertimbangan pejabat yang berwenangnjatuhkan sanksi dalam menjatuhkan sanksi
disiplin;
f. Pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh mahasigavey bersangkutan;
g. Hari, tanggal, tahun, nama dan tanda tarqggabat yang berwenang menjatuhkan sanksi
atauyang bertindak untuk dan atas nama pejabat pangangkutan.
Bab VI
Ketentuan Tambahan
Pasal 22
. Setiap mahasiswa yang dijatuhi sanksi skorsing, malkana skorsing dihitung masa studi
. Apabila selama proses pemeriksaan pelanggdisiplin mahasiswa yang bersangkutan
meninggaldunia, pemeriksaan terhadap mahasiswa yang, bersangkiaemikan dan kasus
atasnya ditutup.
. Apabila selama menjalani sanksi disiplin mahasiyaag bersangkutan meninggal dunia,
sanksi disipliratas mahasiswa yang bersangkutan dianggapgelasai.
. sanksi disiplin yang telah dijatuhkan sebul berlakunyaPeraturan ini dan sedang dijalani
olehmahasiswa yang bersangkutan tetap berlaku.
. Prosespemeriksaan yang sedang berlangsung pédanggarandisiplin mahasiswa harus
disesuaikamlengan peraturamii setelah berlakunya peraturian
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Bab ViIlII
Ketentuan Penutup
Pasal 23
1. Dengan berlakunya Peraturan Disiplin Mahasiswa ini, maka Peraturan Disiplin Mahasiswa
yang tertuang dalam Keputusan Rektor Nomor 057/1.3/1/1426 260%ng aturan
kedisiplinan mahasiswa dinyatakdicabut dan tidak berlaku lagi.
2. KeputusanRektor ini mulai berlaku pada tanggditetapkan dan apabila ternyata di
kemudian harterdapat kekeliruan akan ditinjau kemis#bagaimana mestinya.

apkan di: Parepare
Pagggal: 01 Desmber 2018
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SURAT KEPUTUSAN REKTOR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE
Nomor: 124YKEP/11.3.AU/1/2018
Tentang

POKOK -POKOK KETENTUAN PEMBINAAN LEMBAGA
KEMAHASKSWAAN UNI VERSITAS MUHAMMADI YAH
PAREPARE

REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Menimbang:

1. Bahwa pembinaan kelembagaan mahasiswa di lingkungan Universitas Muhammadiyah
Parepareadalah sebagai salah satu upaya melatih kepekaan dan ketajaman analisis serta pola
kepemimpinan mahasiswa.

2. di sampingitu, lembaga kemahasiswaan di maksudkan pula sebagai upaya pembinaan
mahasiswa yang sistematis bagi penciptaan iklim yang kondusif untuk memberikan
kemungkinan bagi pengembangan diri mahasiswa dalam membentuk dirinya sendiri.

3. Bahwa sejalan dengan perardan tujuan pendidikan Universitas Muhammadiparepare
pun tujuan pendidikan nasional, maka dipandang perlu dibuat FRKak ketentuan
pembinaan Lembaga Kemahasiswaan Universitas Muhammdeiayapare

Mengingat:

1. UndangUndang Nomor; 20 tahun 2003 temgeSistim pendidikan nasional

2. Peraturan Pemerintah nomat7 tahun 2010, tentang Pendidikan Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi.

3. Surat Keputusan Menteri P & K Nomor 155/U/1998, tentang Peddimam Organisasi
Kemahasiswaan di Pergurud@imggi.

4. Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 02/PED/I0/B/2012, tentang Perguruan
Tinggi Muhammadiyabh.

5. Statuta Universitas MuhamMadiy&arepar¢ahun 208

Memperhatikan:

1. Surat Keputusan Rektor Universitas MuhammadiyalParepare No:
238/KEP/11.3.AU/B/2D09, tentang Pedoman Pembinaan Lembaga Kemahasiswaan
Universitas MuhammadiyaRarepare

2. Hasil Rapat Pimpinan Universitas Muhammadifareparéanggal 25 Maret 2012
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MEMUTUSKAN:
Menetapkan:
POKOK-POKOK KETENTUAN PEMBINAAN LEMBAGA KEMAHASISWAAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAM PAREPARE

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
PENGERTIAN

1. Rektor adalah pemimpin dan penanggung jawab tertinggi tingkat Universitas
MuhammadiyatlParepare

2. Wakil Rektor 11l adalah Wakil Rektor dalam bidang kemahasiswaan.

3. Dekan adalah peminp dan penanggung jawab tertinggi tingkat Fakultas di lingkungan
Universitas MuhammadiyaRarepare

4. Wakil Dekanl, 11, ataulll. adalah Wakil Dekan dalam bidang kemahasiswaan

5. Direktur adalah pemimpin dan penanggung jawab tertinggi ditingkat Program
Pascasgana di lingkungan Universitas MuhammadiyRérepare

6. Wakil Direktur adalah "wakil direktur pada tingkat program pasca sarjana.

7. Ketua Jurusan/Ketua Program Studi adalah pemimpin dan penanggung jawab tertinggi
tingkat Jurusan/Program Studi di fakultas yang ada di lingkungan Universitas
MuhammadiyahParepare

8. Organisasi Kemahasiswaan yang boleh berdiri di Universitas muhammdebyebare
adalah organisasi Intra Kampus disebut Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah ,(IMM)
KOKAM (Komando Kesiap siagaan Muhammadiyah), HW. (Hisbul Wathon), Tapak
Suci Putra Muhammadiyah

9. Lembaga Kemahasiswaan adalah lembaga non struktural yang merupakan wadah
pengenbangan implementasCatur Darma Perguruan Tinggi yang dibentudtipilih
secara formatudan atau dibina sesuai dengan peraturan yang berlaku di Universitas
MuhammadiyalParepare

10.Majelis Permusyawaratan Mahasiswa Universitas selanjutnya disingkat MPM&h ada
badan non struktural unsur kelengkapan lembaga kemahasiswaan tertinggi di tingkat
Universitas dalam bidang legislatif. MPMU dipimpin oleh seorang ketua

11.Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas selanjutnya disingkat BEMU adalah badan non
struktural unsur &lengkapan lembaga kemahasiswaan tertinggi di tingkat Universitas
bidang eksekutif . BEMU dipimpin oleh seorang ketua

12.Mejelis Permusyawaratan Mahasiswa Fakultas selanjutnya disingkat MPMF adalah
badan nosstruktural kemahasiswaan tertinggi di tingkat Fédsil dalam bidang legislatif
MPMF dipimpin oleh seorang ketua
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13.Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas selanjutny disingkat BEMF adalah badan non
structural unsur kelengkapan lembaga kemahasiswa tertinggi di tingkat Fakultas dalam
bidang eksekutif BEMF dipimpiseorang Ketua.

14.Himpunan Mahasiswa Jurusan/Himpunan Mahasiswa Prodi Studi selanjutnya disingkat
HMJ/HMPS adalah wadah pengembangan profesi dan bidang keilmuan mahasiswa
tingkat Jurusan / Program Studi

15.Unit Kegiatan Mahasiswa selanjutnya disingkat UKM adailaitrunit yang menghimpun
mahasiswa dalam satu bidang tertentu ditingkat Universitas

16.Lembaga Semi Otonom selanjutnya disingkat LSO adalah lembaga yang menghimpun
mahasiswa satu bidang tertentu di tingkat Fakultas.

17.Tim Pembina adalah tim yang terdiraapara dosen yang diangkat daerhentikan oleh
Rektor, yang bertugas membina dan mengarahkan kediataahasiswaan di tingkat
Universitas.

18.Pembina adalah Dosen/Karyawan yang diangkat diberhentikan oleh Rektor yang
membina dan mengarahkan kegiatan UKM.

19. Pendamping/pembimbing adalah tim yang tercatas dosen yang diangkat dan
diberhentikan oleh Dekan/Direktur, yang membina dan mengarahkkegiatan
kemahasiswaan tingkat Fakultas/Jurus&mogram Studi.

20.Mahasiswa adalah mahasiswa UniversiaghammadiyahParepareyang terdaftar aktif
dalamtahun yang sedang berjalan

21.lkatan Mahasiswa Muhammadiyah selanjutngiisebut IMM adalah organisasi
kemahasiswaan yangierupakan ogansasi otonom dari Persyarikamammadiyah
yang pembentukan dan pembinaanmdiatur tesendiri sesuai Anggaran Dasar dan
Anggaranrumah Tangga IMM.

22.Tapak Suci adalah unit aktifitas mahasiswa yamgrupakan organisasi otonom dari
PersyarikatanMuhammadiyahyang pembentukan dpembinaannya diatur tersendiri
sesuai Anggaradasar dan AnggardRumahTangga Tapak Suci.

23.Hizbul Wathon adalah unit aktifitas mahasiswa yamgyupakan organisasi otonom dari
PersyarikatatMuhammadiyah yang pembentukp@mbinaannya diatur tersendiri sesuai
Anggarandasar dan AnggargRumahTangga Hizbul Wathon

24. KOKAM adalah unit aktifitas mahasiswa yang merupakan organisasi otonom dari
Persyarikatan Muhammadiyah yang pembentukan pembinaannya diatur tersendiri sesuai
Anggaran dasar dan Anggaran Rumah Tanggamatdo Kesiap Siagaan
Muhammadiyah

Pasal 2
SYARAT-SYARAT UMUM MENJADI PENGURUS
LEMBAGA KEMAHASISWAAN
Pengurus Lembaga kemahasiswadmgkungan Universitas Muhammadiydtarepare
harusmemenuhi syaratyaratumumsebagai berikut:
1. Beragama Islam.
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Jujur, terpercaya, cakap dan mampu memimpin.
Tidak sedang dikenai sankgkademik dan ataBanksi kemahasiswan
Prestasi akademik baik, sekuraagangnyamempunyai IPK 3,00.
Tidak menjabat sebagai Ketua pada organisasildaiik,di dalam maupun diluar kampus.
Pada saat pengusulan berlangsung, calon sekkumaggnya beradpada semester 11l (tiga)
dan ataul,5 tahun (satu tahun enam bulan) sampai makdm@eda pada semester VI
(Tujuh) dan atau &hun (tiga tahun enam bulan).
Terdaftar aktif sebagai mahasiswa Uni@sMuhammadiyahPareparedalam tahun yang
sedanderjdan
Telah mengikuti dan lulus Minimal Darul 4am Menengah (DAM)atau TM 1l (IPM)
untuk MPMU dan BEMU, serta Darul Argam Dasar (DAD) untuk M¥FBEMF,
HMJ/HMPS dan UKM.
Pasal 3
POLA HUBUNGAN INTERNAL LEMBAGA
KEMAHASISWAAN
Lembagadembaga kemahasiswaan tthgkat Universtas, FakultasJurusan/Program Studi
mempunyai hubungan yang bersifat instruktépordinatif dan konsultatif dengan
penanggung jawab dan pembinanya
Antar lembaga kemahasiswaan ditingkat Universitas, Fakultas, Jurusan/Program Studi dapat
mempunyai hubungan Instruktif, koordinatif dan konsultatif
Lembagaembaga kemahasiswaan ditinglkegkultas, Jurusan, Program Studi, mempunyai
hubungan koordinatif, konsultatif dengan lemblgmahasiswaan di tingkat Universitas.
Lembagalembaga kemahasisan di tingkatUniversitas, Fakultas, Jurusan/Program Studi
wajib melaporkan kegiatannya kepada penanggung jaaabBembina
Kegiatan lembaga kemahasiswaan baik tingkbhniversitas maupun Fakultas,
Jurusan/programStudi, wajib mendapat persetujuan dan aiain dari penanggung
jawab/pembina.
Hubunganinstruktif adalah hubungan yamikarenakan satu pihak bertugas sebagai binaan
dan pihak yang lain sebagai binaan, misalngabungan antara Rektor dengan
MPMU/BEMU, dekan/Direktur dengan MPMF dan BEMS&arusan/Ketua Program Studi
dengan HMJ/HMPSeterusnya.

. Hubungan koordinatif adalah hubungan antBenanggungjawab dan Pembina dan atau

antaralembaga kemahasiswaan dengan lemblagaahasiswaan yang memiliki derajat
hirarki yang sama maupun tidak sama diksudkan untuk salingnemberikan saran,
pandangan, pendapat dalamenjalin kerjasama untuk pembinaan mahasismaalnya
hubungan antara Rektor/Dekan/Direktdengan MPMU/BEMU/MPMF/BEMF dan atau
antara MPMU dengan BEMU/MPMF/BEMF dan lailain, di lingkungan Universitas
MuhammadiyahParepare

Hubungan konsultatif adalah hubungan antara lembaga kemahasiswaan dengan
Penanggungjawab/pembina dan atau antara jaringan hirarki strukural dalam rangka
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mendapatkarpembinaan, pembimbingan, pendampingan, sgpandapat dn pandangan
mengenai fungsi danperanan baik berupa kebijaksanaan maupparasionalisasi kerja,
misalnya hubungamiektor/Dekan/DirektutMPMU/BEMU/MPMF/BEMF dan atau antara
MPM dengan BEMU/MPMF/BEMF.
Pasal 4
POLA HUBUNGAN EKSTERNAL LEMBAGA

KEMAHASISWAAN
Kegiatan lembaga kemahasiswaan di tingkat Universitas di luar kampus atau kegiatan
bersama dengan pihakampus wajib mendapat persetujuan dan atau pambinanya
(Rektor).
Kegiatanlembaga kemahasiswaan tingkat fakulthsusan/Program Studi, yardjlakukan
di luar kampus wajib mendapat persetujuan dan atau izin dari pembinanya (Dekan);
Lembagalembaga kemahasiswaan di tingkaniversitas, Fakultas, Jurusan/Program Studi
yangmelakukan kegiatan sebagaimana dalam ayaddq)(2) pasal 4 ini, wajib elaporkan
kegiatanny&epada pembina.

Pasal 5
KEWAJIBAN PENGURUS LEMBAGA
KEMAHASISWAAN

Setiap pengurus lembaga kemahasiswaan Universitas MuhammBdigadarevajib:

1.
2.

8.
9.

Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Memelihara sarana dan prasarana, kebersilkatertiban dan keamanan Universitas
MuhammadiyalParepare

Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian.

Menjaga nama baik dan kewibawaan Universitdshammadiyah Parepare sebagai
almamater.

Menjunjung tinggi kebudayaan nasional, nilai matahkebenaran ilmiah.

Menjaga integritas pribadi dan kejujuran intelektual.

Membantu dan tidak menghalahglangi terselenggaranya kegiatan Universitas
MuhammadiyalParepardoaik akademik maupun non akademik

Disiplin, jujur, kreatif, inovatif, bertanggung jalwaan menghindari perbuatan yang tercela.
Berbudi pekerti luhur dan berpakaian sopan.

10.Menghormati semua pihak demi terbinanya suasana hidup kekeluargaan
11.Memelihara dan meningkatkan mutu lingkungan kampus Universitas Muhammadiyah

Parepare

12.Mentaati semua paturan yang berlaku di universitas muhammadRatepare

1.

2.

Pasal 6
HAK PENGURUS LEMBAGA KEMAHASISWAAN
Mendapat pembinaan, pembimbingan, pendampingan, dan pengarahan dari
pembina/pendamping/pembimbing
Mendapat penghargaan disesuaikan dengan prestasi deasiieh
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7.
8.
9.
10.

1.

2.

Pasal 7
SANKSI
Setiap pengurus lembaga kemahasiswaan yaelgnggar ketentuan pembinaan lembaga
kemahasiswaan ini dikenai sanksi.
Sanksi yang dikenakan pada pengurus lemkageahasiswaan dapat berupa:
a. Peringatan lisan, dan atau
b. Peringatarertulis, dan atau;
c. Skorsing selamtamanya 2 (dua) semester damtau Penundaan pemberian tanda
kelulusanseperti transkrip dan lai@in, dan atau
d. Diberhentikan sebagai mahasiswa dan atau pengurus lembaga kemahasiswaan
Pelaksanaan ketentuan dalam aydaf 2 pasahi dibuat dengan surat keputusan
BAB Il
LEMBAGA KEMAHASISWAAN YANG DIBENTUK
DAN ATAU YANG DIBINA
Pasal 8
Majelis Permusyawaratan Mahasiswa UnivergiédBMU)
Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas (BEMU).
Majelis Permusyawaratan Mahasiswa F&s(MPMF).
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas (BEMF).
Himpunan Mahasiswa jurusan/Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMJ/HMPS).
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)UKM Penah,UKM Mapala SalawatUKM FOKUS,
UKM Walah Suji,UKM Olah RagaUKM GANDARA, UKM Kewirausahaan, daoKM
PIK-M. UKM. KOKAM. (Komando Kesiapsiagaan Angkatan Mudah Muhammadiyah)
Lembaga Semi Otonom (LSO
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM).
Tapak Suci
Hizbul Wathon
BAB IlI
STRUKTUR LEMBAGA KEMAHASISWAAN
Pasal 9
Struktur lembag&emahasiswaan di tingkbinivesitas terdiri atas :
a. KORKOM IMM.
MPMU
BEMU
UKM
e. ORTOM sebagaiman yang dimaksud p&de. Il pasal8.
Struktur lembaga kemahasiswaan di tingkat Fakultas terdiri atas:
a. MPMF
b. BEMF
c. LSO

coo
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Struktur lembaga kemahasiswaan ditingkatusa/Program Studi terdiri atas:
a. Pimpinanjurusan/Pogram Studi
b. HMJ/HMPS

BAB IV

MAJELIS PERMUSYAWARATAN MAHASISWA
UNIVERSITAS (MPMU)
Pasal 10
KEDUDUKAN

MPMU berkedudukan ditingkat Universitas.
MPMU merupakan representasi mahasiswa ditingkaiversitas secaranternal dan
eksternal.

Pasal 11

TUGAS DAN FUNGSI
MPMU mempunyai tugas:
a. Memberikan pendapat, usul dan saran kepaai@inan universitas
b. Merencanakan dan menetapkan Ge-garis Besar program kegiatan (GBPK) bagi
BEMU
Memberkan mandat untuk pelaksanaamitte Raya melalui pemilihan Formatur
Memilih ketua BEMU, dalam hal Ketua BEMU dipilih melakormatur
Mengawasi dan menilai pelaksanaan program kerja BEMU
Membuat laporan akhir masa kerja pada aghiiode kepengurusan kepada Rektor,
Setiap akhir kepengusan, MPMU membuat laporan dan mempertanggung jawabkan
pelaksanaan program kerja selama periode kepengurusan dalam konggres mahasiswa
h. Seluruh inventarisasi organisasi wajib diserahkada pengurus baru disertai Berita
Acara Penyerahaaan dilaporkan kepadwakil rektor 11l secara tertulis.

MPMU mempunyai fungsi:

@ ~oao

a. Aspirasi
b. Legislasi
c. Kontrol
Pasal 12
STRUKTUR

Kepengurusan MPMU sekuratkgrangnya terdiri atas
Ketua Majelis Permusyawaratan Mahasidaversitas.
Sekretaris
Bendahara.
ketuaketua Bidang sesudengan kebutuhan.
Pasal 13
PROSEDUR PEMBENTUKAN
Prosedur pembentukan MPMU dapat melalui tahdphapan :
a. Pemilihan
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b. Penyusunan
c. Penetapan
d. Pengesahan
. Pengurus MPMU yang dipilih melal&iormaturdan atau yang dipilih atas dasar mandat atau
delegasi dari masgamasing Fakultas, mengadakan Sidaimgum
. Agenda Sidangymumsekuranegkurangnya:
a. Memilih Ketua MPMU
b. Menyusun Kepengurusan MPMU.
c. Membuat GarisGaris Besar Program Ker{&BPK)
d. Mempersiapkan dan melaksanakan pemilikatua MPMU.
Calon KetudJmumharus mendapat persetujuaaktor
SidangUmumdimaksud sudah harus selesai dalam waktu selalauindiatnya 7 X 24 Jam,
sejak terpilihnya pengurus dan atau sejak tanggal penetapan delegasi darmaasigg
Fakultas dan Akademi.
Mekanisme penyusunan pengs™MPMU diatur oleh Ketua MPMU bersaraama dengan
pengurudainnya dengan berdasarkan pada norma agama, etika dan lembaga serta tidak
bertentangan dengan ketentuan yang berlaku di Universitas MuhammBdggdare
Pasal 14
PENGESAHAN
. KetuaMPMU mengajukan susunan pengurus MPMé&pada Rektor paling lambat 7 X 24
jam setelah Sidangmum Selesai untuk mendapatkan pengesahan.
. Rektor mengesahkan pengurus MPMU dengan $iaptitusan.
. Rektor dapat melantik pengurus MPMU
Pasal 15
HAK DAN TANGGUNG JAWAB
. MPMU mempunyai hak untuk menyampaikan pendapat, saran kepada Pimpinan Universitas
untuk pengembangan universitas muhammadieaiepare
. MPMU bertanggung jawab secara kelembagaan keRaktor
. MPMU bertanggung jawab secara fungsional kepadhasiswa Univeitas Muhammadiyah
Parepargyangmekanismenya diatur oleh MPMU
Pasal 16
SIDANG-SIDANG
. MPMU dapat mengadakan sidang yang terdiri atas:
Sidang Pleno.
Sidang Paripurna
Sidang Komisi.
Sidang Khusus.
Sidang Rayaistem Formatur
Atau Sidangsidang lain yanglipandang perlu.
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2. Mengenai sistem, fungsi dan mekanisme sigsidgng tersebut, akan diatur tersendiri oleh
MPMU
Bila dipandang perlu sidang dapat mengundang Rektor dan ketua MPMU
4. Sidang Raya merupakan media mekanisme pertanggung jawaban MPMU kepada mahasiswa
universitas muhammadiydtarepare
5. Sidang Raya dapat dilaksanakan minimal setaebkali
Pasal 17
MASA BAKTI, PEMBERHENTIAN
DAN PENGGANTIAN
1. Masa bakti MPMU adalah 1 (satu) tahlthusugabatan ketua tidak dapat diperpanjang dan
diplih lagi untuk periode berikutnya.
2. Pengurus MPMU diberhentikan karena:
Masa baktinya sudah habis
Meninggal dunia
Atas kemauan sendiri
Melakukan pelanggaran terhadap peratyeamry berlaku dUM. Pareparge
Tidak melaksanakan tugas sebagai pengurus,
Telah di Wisuda atau lulus,
g. Tidakmemenuhi persyaratan lagi sebagangurus lembaga kemahasiswaan
3. Rektor memberhentikan pengurus MPMU dengan surat keputusan
4. Dalam keadaan tertentu untuk kepentingan kegabkemahasiswaan, ketua MPMU Dapat
melakukan penggantian pengurus antar waktu.
5. Rektor dapat menetapkan penggantian pengurus MPamthr waktu dengan Surat
Keputusan.

w
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BAB V
MAJELIS PERMUSYAWARATAN
MAHASISWA FAKULTAS (MPMF)
Pasal 18
KEDUDUKAN
1. MPMF berkedudukan di Fakultas.
2. MPMF merupakan representasi mahasiswa di ting&ktltas.
Pasal 19
STRUKTUR
Kepengurusan MPMF sekurafkgrangnya terdiri atas:
a. Ketua
b. Sekretaris
c. Ketuaketua Bidang sesuai dengan kebutuhan.
Pasal 20
TUGAS DAN FUNGSI
1. MPMF bertugas:
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Memberikan saran, usul dan pendapat kepaogpinan Fakultas
Membuat Gariggaris Besar Program Ker{&BPK).

Mengawasi dan menilai pelaksanaan progkana ketua BEMF.
. Memilih ketua BEMF.

MPMF mempunyai fungsi:

a. Aspirasi

b. Legislasi

c. Kontrol
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Pasal 21
PROSEDURPEMBENTUKAN

Prosedur pembentukan kepengurusan MPMF dapétlui tahap:
a. PemilihanFormatur
b. Penyusunan
c. Penetapan
d. Pengesahan
Pengurus terpilih, selanjutnya mengadakan Sidéngm, yang agenda utamanya adalah
a. Memilih Ketua MPMF.
b. Membentuk Struktur dan pengisr MPMF
c. Membuat Garigyaris Besar Program Ker{&BPK) BEMF.
d. Mempersiapkan pemilihan Ketua BEMF.
SidangUmumdimaksud berlangsung dan harus selesai dalam waktu selmtiatnya 7 x
24 jam, sejak tanggal pengurus terpilih.

Pasal 22

PENGESAHAN

Ketua MPMFmengajukan susunan pengurus MPk&pada Dekan paling lambat 7 x 24 jam
sejaktanggal Sidangmumselesai untuk mendapatkpangesahan
Dekan mengesahkan pengurus MPMF dengan Bemitusan
Dekan dapat melantik pengurus MPMF

Pasal 23

HAK DAN TANGGUNG JAWAB

MPMF mempunyai hak:

a. Menyampaikan pendapat, usul dan saran kepadainan Fakultas untuk pengembangan
fakultas
b. MPMF bertanggung jawab secara kelembagaan kepada dekan
c. MPMF bertanggung jawab secara fungsidtegiada MPMU.
Pasal 24
SIDANG-SIDANG

1. MPMF mengada&n Sidang Pengurus sekurakgrangnya 2 (dua) kali dalam setahun.
2. Sidang pengurus dapat berbentuk ;

a. Sidang Pleno
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Sidang Paripurna

Sidang Komisi.

Sidang Khusus bila dipandang perlu

Sidang Rayaistem Formatur

Mengenai sistem, fungsi dan mekanisme Sidarggbut akan diatur oleh MPMF

Bila dipandang perlu sidargidang tersebut mengundang dekan/direktur, dan atau BEMF

Sidang Raya merupakan media mekanispredi jawaban majelis permusyawaratan
mahasiswa fakultas (MPMF)
Sidang Raya dilaksanakan minimal setalsekali.

Pasal 25

MASA BAKTI, PEMBERHENTIAN DAN
PENGGANTIAN
Masa bakti pengurus MPMF adalah 1 (satu) takiursus ketua tidak dapat diperpanjang dan
dipilih lagi untuk periode berikutnya
Pengurus MPMF diberhentikan karena:
a. Masa baktinya sudah habis
b. Meninggal dunia,
c. Atas kemauannya sendiri,
d. Melakukan pelanggaran terhadap peraturan ysamiaku di Universitas Muhammadiyah
Parepa

e. Tidak melaksanakan tugas sebagai pengurus,
f. Tidak memenuhi persyaratan lagi sebagai pengurus lembaga kemahasiswaan
Dekan membdentikan pengurus MPMF dengan Surat Keputusan
dalam keadaan tertentu untuk kepentingan lembagaahasiswaan Ketua MPMF dapat
melakukan penggantian pengurus MPMF antar waktu.
Dekan dapat menetapkan penggantian penddRMF antar waktu dengan Surat Kefsda

BAB VI

BADAN EKSEKUTIF MAHASISWA UNIVERSITAS (BEMU)
Pasal 26
KEDUDUKAN

BEMU berkedudukan di tingkat Universitas
BEMU merupakan wadah kegiatan mahasiswa dalaiang eksekutif dan
managerial/leadership.
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Pasal 27
TUGAS DAN FUNGSI
BEMU bertugas:
a. Melaksanakan program yang telah ditentukadadam GarisGaris Besar Program Kerja
(GBPK) yang dibuat oleh MPMU.
b. Merencanakandan mengorganisasi prograkegiatan kemahasiswaan dalam bidang
eksekutifdan manajerial/leadership di tingkat Universitas.
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c. BEMU bertanggung jawab kepada pimpiddniversitas melalui MPMU
d. Setiap akhir masa kepengurusan, BEMU membuat lapodieam mempertanggung
jawabkan pelaksanaaprogram kerja selama periode kepengurusan dalam sidang
mahasiswa.
BEMU mempunyai fungsi:
a. Eksekusi/pelaks® aspirasi mahasiswa (student aspiration service)
b. Manajerial/leadership.
Pasal 28
STRUKTUR

Struktur Kepengurusan BEMU sekurakgrangnyaerdiri atas;

a. KetudJmum
b. Sekretaris
c. Bendahara
d. Ketuaketua Bidang sesuai dengan kebutuhan
Pasal 29
PROSEDUR PEMBENTUKAN
Prosedur pembentukan BEMU dapat dilakuta@mapartahapan:
a. PemilihanFormatur
b. Penyusunan
c. Penetapan
d. Pengesahan.
Mekanisme dan prosedur sebagaimana dalam ketentuanr(if)a, b, c, di atas diatur oleh
MPMU. Melalui pemilihan formatur
FormaturBEMU yangterpilih menuyusun komposigiengurus BEMUyang dipimpin oleh
peraih suarah terbanyak.
Pembentukan pengurus sebagaimana dimana dimakdach (1), (2) dan (3pasal 29 ini
sudah harus selaésdalam waktu 7 X 24 jam sejak tang@dlisyawaratberakhir
Penguus BEMU disetujui dan disahkan oleh Rektor
Rektor dapat melantik Pengurus BEMU.
Pasal 30
HAK DAN TANGGUNG JAWAB

BEMU memiliki hak:

1.

Menyampaikan pendapat, usul dan saran kepada MPMU atau kepada piipivarsitas
MuhammadiyahParepare
BEMU bertanggung jawab secara kelembagaan keqeltta
BEMU bertanggung jawab secara fungsionagtamg kepada MPMU
Pasal 31

SIDANG-SIDANG
Sidangsidang BEMU dapat terdiri atas:
a. Sidang Pleno
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Sidang Komisi
Sidang Paripurna
Sidang Khusus bila diperlukan
. Sidang RayaNlusyawar& Besarmenganut sistem Formajur
2. Mengenal sistem, fungsi dan mekanisme Sidainigng akan diatur oleh BEMU.
Pasal 32
MASA BAKTI, PEMBERHENTIAN DAN PENGGANTIAN
1. Masa bakti BEMU satu tahun dan untuk jabatatua tidak dapatiperpanjang dan dipilih
lagi untukperiode berikutnya.
2. Pengurus BEMU diberhentikan karena:
a. Masa bakti sudah habis
b. Atas kemauan sendiri,
c. Meninggal dunia,
d. Melakukan pelanggaran terhadap peraturan ysam@aku di Universitas Muhammadiyah
Pareparg
e. Tidak memauhi persyaratan lagi sebagai pengurus
f. Telahwisuda/ lulus
3. Rektor memberhentikan pengurus BEMU dengan surat keputusan
4. Dalam keadaan tertentu untuk kepentingan lembaga kemahasiswaan, ketua BEMU dapat
melakukan penggantian pengurus antar waktu
5. Hasil penggantian pengurus antar waktu ditetapkan oleh Rektor
BAB VII
BADAN EKSEKUTIF MAHASISWA FAKULTAS (BEMF)
Pasal 33
KEDUDUKAN
1. BEMF berkedudukan di tingkat Fakultas
2. BEMF merupakan wadah kegiatan mahasiswa daldidang eksekutif dan
manajerial/leadership

®oo0CT

Pasal 34
STRUKTUR
Kepengurusan BEMF sekurafkigrangnya terdiri atas:
a. KetuaUmum
b. Sekretaris
c. Bendahara
d. KetuaKetua Bidang sesuai dengan kebutuhan
Pasal 35
TUGAS DAN FUNGSI
1. BEMF bertugas/berkewajiban:
a. Melaksanakan program kerja yang telditetapkan dalam Gergaris Besar Program
Kerja (GBPK) yang dibuat oleh MPMF.
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Merencanakan dan mengkoordinasikan progkagiatan kemahasiswaan di Fakultas.

c. Menampungdan menyalurkan aspirasi mahasiswa fakultas yang dapat dipertanggung
jawabkan kepada pimpinan fakultas.

d. Melaporkan dan mempertanggung jawabkan kegiatannya secara tertulis kepada dekan

e. Setiap akhir masa jabatan, BER&kultasmembuat laporan pertanggungjawaban yang
disampikan dalam Musyawarah Besar BEMF.

f. Seluruhinventaris organisasi wajib diserahkan kepadagurus baru disertai Berita

Acara penyerahan

. BEMF mempunyai fungsi:

a. Eksekusi/pelaksana aspirasi mahasiswa (student aspiration service)
b. Manajerial/leadership.

Pasal 36

PROSEDUR PEMBENTUKAN

Prosedur pembentukan BEMF dapat diledtuknelalui tahapatahapan
a. PemilihanFormatur
b. Penyusunan
c. Penetapan
d. Pengesahan,
Calon ketua BEMF harus mendapat persetujuan dekan
Pembentukan pengurus BEMF dilakukan paling lambat 5x 24 jam sejak tdfggedwarah
mahasiswa berakhir
Prosedur Pembentukan pengurus BEMF dilakytaimg lambat 5 X 24 jam sejak tanggal
MusyawarahMahasiswa berakhir. prosedur pelaksaneetentuan dalam ayat (1) huruf a, b,
c, dan ayat (2)li atas, akan diatur oleh Ketua BEMF.

Pasal 37

PENGESAHAN

Ketua BEMF mengajukan susunan pengurus kepada dekanmetdapatkan pengesahan
Dekan mengesahkan susunan pengurus BEMF dengan surat keputusan
Dekan dapat melantik pengurus BEMF

Pasal 38

HAK DAN TANGGUNG JAWAB
Pengurus BEMF mempunyai hak:
a. Menyampaikan pendapat usul dan saran kepada pimpinan fakultas dakepsaia
MPMF.
b. Mendapat pembinaan, pembimbingan dan pendamping dari
pembina/pembimbing/pendamping

BEMF bertanggung jawab secara kelembagaan Dekan/Direktur.
BEMF bertanggung jawab secara fungsional kepdB&F yang mekanismenya akan diatur
oleh bersamdengarBEMF.
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Pasal 39
SIDANG-SIDANG
. Sidang BEMF dapat terdiri atas:
a. Sidang Pleno
b. Sidang Komisi
c. Sidang Paripurna.
d. Sidang Khusus,dilaksanakan bila dipandang perlu.
e. Sidang RaydMusyawaralBesarsistem Formatyr
. Mengenai sistem, fungsi dan mekanime sidsidgngdiatur oleh BEMF
. Dekan dapat diundang dalam sidang jika diperlukan.
Pasal 40
MASA BAKTI, PEMBERHENTIAN DAN PENGGANTIAN
. Masa bakti BEMF adalah satu tahun dan khu3alatan ketua tidak dapat diperpanjang dan
dipilih lagi untuk periode berikut nya
. Penguru8EMF diberhentikan karena:
a. Masa baktinya sudah habis,
b. Meninggal dunia,
c. Atas kemauannya sendiri,
d. Melakukan pelanggaran terhadap peraturan yeam@aku di Universitas Muhammadiyah
Parepare
e. Tidak melasanakan tugas sebagai pengurus,
f. Tidak memenuhi persyaratéagi sebagai pengurus
g. Telah lulus/wisuda
. dekan atau direktur memberhentikan pengurus BEMF dengan Surat Keputusan.
. dalam keadaan tertentu untuk kepentingan lembaga kemahasiswaan, ketua BEMF dapat
melakukan penggantian pengurus antar waktu.
. Dekan dapat merapkan penggantian pengurus BEMFaaiwaktu dengan surat Ketetapan.

BAB VI

HIMPUNAN MAHASISWA JURUSAN/PROGRAM
STUDI (HMJ/HMPS)
Pasal 41
KEDUDUKAN
. HMJ/HMPS berkedudukan di tingkdtirusan/Program Studi.
. HMJ/HMPS membina dan mengembangkan prodesibidang keilmuan mahasiswa sesuai
denganJurusan/Program Studinya.
Pasal 42
TUGAS DAN FUNGSI

. HMJ/HMPS bertugas melaksanakan kegiatan pengembangan dalam bidang kpilofesin
dalam lingkungan Jurusan/ Program Studinya
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2. HMJ/HMPS mempunyai fungsi penunjangsekusi/pelaksanaan aspirasi mahasiswa dalam
lingkungan Jurusan/ Program Studi
3. melUM.uskan dan melaksanakan kegiatan yalitgtapkan oleh musyawarah HMJ yang
difokuskan pada pengembangan disiplin ilmu jurususan/prodi masasmg
4. Setiap akhir masa jabatayayg HMJ/HMPS membuat laporan pertanggung jawaban yang
disampaikandalam suatu Musyawarah Besar HMJ/HMPS
Pasal 43
HAK DAN TANGGUNG JAWAB
1. Pungurus HMJ/HMPS mempunyai hak:
1 Menyampaikan pendapat, usul kepada Pimpihaosan/Program Studi, dan atau BEMF
1 Mendagat pembinaan, pembimbingan dandampingan dari pembina, pembimbing dan
pendamping
2. HMJ/HMPS bertanggung jawab secara kelembad@pada Dekan/Direktur melalui Ketua
Jurusan/Ketua program
3. HMJ/HMPS bertanggung jawab secara fungsional kepada mahasiswa ldad&ongan
Jurusan/Program Studi, mekanismenya akan diatur oleh HMJ/HMPS.
Pasal 44
STRUKTUR
Kepengurusan HMJ/HMPS Sekurang kurangnya terdiri atas:
a. KetuaUmum
b. Sekretaris
c. Bendahara
d. ketuaketua Bidang sesuai kebutuhan
Pasal 45
PROSEDUR PEMBENTUKAN
1. Pembentukan HMJ/HMPS dapat dilakukan melaiui tahapghapan:
a. Pencalonan
b. PemilihanFormatur
c. Penetapan
d. Pengesahan
2. Mekanisme pembentukan sebagaimana dalam ayat (1) huruf a, b, c, tersebut dapat diatur oleh
MPMF.
Pasal 46
PENGESAHAN
1. Ketua HMJ/HMPS mengajukarsusunan pengurus HMJ/HMPS kepada Dekan untuk
mendapatkan pengesahan
2. Dekan mengesahkan susunan pengurus HMJ/HMPS dengan Surat Keputusan
3. Dekan dapat melantik pengurus HMJ/HMPS
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Pasal 47
MASA BAKTI, PEMBERHENTIAN DAN
PENGGANTIAN

Masa bakti HMJ/HMPS adalasatu tahun, khusus jabatan ketua tidak dapat diperpanjang
dan dipil lagi untuk periode berikutnya.
Pengurus HMJ/HMPS diberhentikan karena
a. Masa baktinya sudah habis,
b. Meninggal dunia,
c. Atas kemauannya sendiri,
d. Melakukan pelanggaran terhadap peraturan yarigihedi UM. Pareparge
e. Tidak melaksanakan tugas sebagai pengurus,
f. Tidak memenuhi persyaratan lagi sebagai pengurus
Dekan memberhentikan pengurus HMJ/ HMPS
Dalam keadaan tertentu untuk kepentingan lembaga kemahasiswaan, Ketua HMJ/HMPS
dapat melalupenggantian pengurus antar waktu
Dekan dapat menetapkan penggantian pengurus HMJ/HMPS antar waktu dengan Surat
Ketetapan.

BAB IX

UNIT KEGIATAN MAHASISWA (UKM)
Pasal 48
KEDUDUKAN,TUGAS, DAN TANGGUNG JAWAB

UKM berkedudukan di tingkat Universitas.
UKM adalahunit kegiatan yang dikelola mahasiswa atas dasar bakat, minat dan kegemaran
khusus mahasiswa
UKM membantu membina dan mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam bidang
tertentu.
UKM bertanggung jawab kepada Rektor.

Pasal 49

PEMBENTUKAN, PENGESAHAN DAN MASA BA KTI

Usulan pembentukan UKM dilakukan oleh sekurdngangnya 20 mahasiswa dan minimal
dari 3 Fakultas di lingkungan Universitas Muhammadiyarepare

. Untuk disahkan menjadi UKM, seminimal mungkin harus menjalani masa uji coba selama

satu tahun dan telatinyatakan layak berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh rector
Pembentukan UKM disahkan dengan KeputuRektor

Pengurus UKM diangkat dan diberhentikan dengarat Keputusan Réd

Penyelenggaraan UKM didasarkan pada AD/ART UKM yang bersangkaag telah
disahkan oleh Rektor

AD/ART sebagaimana dimaksud dalam ketentuan pasal 49 ayat (5) di atas, tidak boleh
bertentangan dengan peraturan yang berlaku di Universitas Muhamm@dggiare

Masa bakti pengurus UKM adalah satu tahun dan tidak dgpatpdinjang
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Pasal 50
EVALUASI
. Setiap kegiatan UKM harus dilaporkan kepada pembina seldarbbatnya 7 X 24 jam
setelah kegiatan selesai
. Setiap UKM tidak diperkenankan mengadakan kegiatan baruusebetlaporkan kegiatan
yang terdahulu
. Setiap UKM vyangtidak melaporkan kegiatannya sebagaimana dalam ayat (1) di atas
selambat- lambatnya 3 bulan sejak kegiatan tersebut selesal, UKM yang bersangkutan
dibekukan.
. UKM vyang tidak melakukan kegiatan sekurang kurangnya 6 bulan bemwutitselama
masa kepengusannya dapat dibekukan oleh Rektor.
. jika ketentuan dalam ayat (3 dan 4) diatas tidak dipenuhi dalam waktu selambatnya 2
bulan sejak dinyatakan dibekukan, UKM yang bersangkutan dinyatakan bubar dengan Surat
Keputusan Rektor.
BABX
LEMBAGA SEMI OTONOM (LSO)
Pasal 51
KEDUDUKAN, TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
. LSO berkedudukan di tingkat Fakultas.
. LSO membantu membina dan mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam bidang
tertentu.
. LSO bertanggung jawab kepada Dekan
Pasal 52
PEMBENTUKAN, PENGESAHAN, MASA DAN PEMBERHENTIAN
. Usulan pembentukan LSO dilakukan oleh sekuammgngnya 20 mahasiswa
. Untuk disahkan meniadi Lso, sekurakgrangnya menjalani masa uji coba selama satu tahun
dan telahdinyatakan layak berdasarkan hasil evaluasi , yang dilakukan oleh Dekan.
. penguurus LSO diangkat dan diberhentikan demggutusan Dekan.
. Pembentukan LSO disahkan dengan Keputusan dekan
. Penyelenggaraan LSO didasarkan pada AD/ART LSO bersamgkateg telah disahkan
oleh Rektor
. AD/ART sebagaimana dimaksud dalam ayat téssehit, tidak boleh bertentangan dengan
peraturarryang berlaku di Universitas Muhammadiy@arepare

. Masa bakti LSO 1 tahun.

Pasal 53
EVALUASI
. Setiap kegiatan LSO harus dilaporkan kepada pembina selantiztnya 7x24 jam setelah
kegiatan selesai.
. Setiap LSQtidak diperkenankan mengadakan kegiatan $#¥eimelaporkan kegiatan yang
terdahulu.
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. Setiap LSO yang tidak melaporkan kegiatannya sebagai dalam ayat (1) di atas selambat
lambatnya 3 bulan kegiatan tersebut selesai, LSO yang bersangkutan dapat dibekukan

. LSO yang tidak melakukan kegiatan sekurakigrangnya 6 bulan berturtiirut selama masa
kepengurusannya dapat dibekukan.

. Jika ketentuan dalam ayat (3 dan 4) di atas tidak dipenuhi dalam waktu sdamiainya 2

bulan sejak dinyatakan dibekukan, LSO yamgshngkutan dinyatakan bubar dengan Surat
Keputusan Dekan

. Masa bakti LSO 1 tahun.

BAB XI.
ORGANISASI OTONOM MUHAMMADIYAH
IKATAN MAHASISWA MUHAMMADIYAH (IMM),
TAPAK SUCI, KOKAM DAN HIZBUL WATHON
Pasal 54
STATUS, FUNGSI, DAN TANGGUNG JAWAB

IMM adalahorganisasi mahasiswa yang otondalam persyarikatan Muhammadiyah dan
keberadaannyali Universitas MuhammadiyaPareparememiliki hubungan fungsional,
aspiratif dalam bidang kaderisase-lslaman dan Kemuhammadiyahan dan bertanggung
jawab kepada Rektor.
Tapak Suci adalah organisasi otonom dalgrersyarikatan Muhammadiyah dan
keberadaannya diniversitas MuhammadiyaRareparenemiliki hubungarfungsional dan
aspiratif dalam bidang Bela Diri Keolahragaan dan bertanggung jawab kepada Rektor.
KOKAM adalah kempsiagaan angkatan mugdahammadiyah yangnempunyai fungsi dan
peran sebagai jalur pembinaan anggota pemuda muhammadiyah berdasarkan minat dan
bakat dan kemampuanya dengan catatan tidak menggunakan uniform militer secara
mencolok dengan penyiapaomberdaya untuk penanganan masalah keamanan dan public
berbasis bencana.
Hizbul Wathon adalah organisasi otonom dalam persyarikatan Muhammadiyah dan
keberadaannya diniversitas muhammadiyaPareparememiliki hubungarnfungsional dan
aspiratif dalam bidang Kepdnan darbertanggung jawab kepada Rektor

Pasal 55

PEMBINAAN DAN PENYELENGGARAAN

. Rektor adalah pembina IMM, Tapak Suci, Kokam ##zbul Wathon
. Hal lain yang menyangkut penyelenggaraaganisasi IMM, Tapak Suci dan Hizbul Wathon
di lingkungan Universitas MuhammadiyaParepareberpedoman pada AD/ART IMM,
Tapak Suci dailizbul Wathon yang berlaku serta tidak bobertentangan dengan peraturan
yang berlaku dUniversitas MuhammadiyaParepare

BAB XII

KETENTUAN PERALIHAN

PASAL 56

. Hal-hal yang bdUM. diatur dalam Surat Keputusdratur dalam peraturan tersendiri.
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. Segala peraturan kemahasiswaan yang telah dada tidak bertentangan dengan Surat
Keputusan inmasih tetap berlaku

. Keputusan ini akan ditinjau kembali jika terdagekeliruandan mulai berlaku sejak tanggal
ditetapkan.

-~ Ditetapkan di: Parepare
~Pada Tanggal: 01 Desmber 2018
Rektor, '

L& E . -
fL % "":i"rmf Dr. H 'Muhammad Siri Dangnga MS.
NBM 493 715
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PERATURAN

REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Nomor : 124YKEP/11.3.AU/1/2018
Tentang
KODE ETIK MAHASISWA

REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Menimbang: a. bahwa dalam rangka penyelenggaraan proses belajar mengajar dan pelaksanaan

Mengingat:

o0k wWNE

seluruh aktivitas kemahasiswaan yang transparan, responsif, dan dapat
dipertanggung jawabkan, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang
undangan yang berlaku, diperlukan suatandar perilaku sebagai dasar
bersikap dan bertindak bagi mahasiswa Universitas Muhammdeaaipare

bahwa segala kegiatan akademik dan non akademik akan dapat berjalan dengan
baik dan lancar apabila terdapat komitmen dari seluruh civitas akademika
untk bersikap dan bertindak sesuai dengan hak dan kewajibannya masing
masing, dalam rangka pencapaian visi, misi dan tuhuan universitas
MuhammadiyalParepare

bahwa kegiatan kemahasiswaan adalah kegiatan yang sangat dinamis, dan
begitu pula dengan perubahamdgeerkembangan eksternal yang terjadi di luar
lingkungan kampus, maka perlu mengikuti perubahan dan perkembangan
tersebut

bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b dan c di atas, perlu
ditetapkan Peraturan rektor universitas MuhammadBaiepareéeniang Kode

Etik Mahasiswa MuhammadiydParepare

UndangUndang Republikindonesia no 20 tahun 2003

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 17 Tahun 2010 nomor 66 tahun 2010
Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 72/m tahun 2010
KeputusarMendiknas Republik Indonesia Nomor 080/0/2002;

StatutaUniversitas MuhamMadiyah Parepdatun 208.

Keputusan  Rektor universitas muhammadiyaliParepare Nomor
:848/KEP/II.3.AU/1/2012
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MEMUTUSKAN
Menetapkan: PERATURAN REKTOR TENTANG KODE ETIK MAHASISWA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE
BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini, yang dimaksud dengan:

1. Kode Etik Mahasiswa Universitas Muhammadiy®areparedan selanjutnya disingkat
dengan Kode Etilndalah pedoman tertulis yang merupakan stapeldiakubagi Mahasiswa
Universitas MuhammadiyaRareparedalam berinteraksi dengan civitas akadenuledam
lingkup kegiatan pembelajaran, ekstrakurikudlan aktivitas lainnya serta interaksi dengan
masyarakat padamunmya.

2. Universitas adalah Universitas Muhammgh Parepare disingkatUM. Pareparge sebuah
institusi yangmenyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitiam pengabdian kepada
masyarakat.

3. Fakultas adalah semua fakultas yang ada di lingkurglh Parepare sebagai unsur
pelaksana akademipendidikanprofesional, pendidikan vokasi, dalsaperangkat cabang
ilmu pengetahuan, teknologi, deesenian tertentu.

4. Norma adalah aturan atau ketentuan yang mengikaikai sebagai panduan, tatanan dan
pengendaliayang sesuai dan berterima.

5. Dosen adalah tenagzendidik pada Universitas yarkipusus diangkat dengan tugas utama
mengajar.

6. Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar seedrpada salah satu program akademik,
profesi danvokasi Universitas, termasuk di dalamnya mahasiswas belajar mahasiswa
cangkokan, mahasiswa pendengar, dan mahasiswa asing.

7. Ujian adalah bentuk penilaian hasil belajar yang ddssienggarakan melalui ujian tengah
semester, ujiaakhir semester, ujian akhir program studi, dan ujian skripsi.

8. Civitas Akademika adalah satuan gawerdiri daridosen, mahasiswa, dan tenaga administrasi
di Universitas.

9. Perkuliahan adalah proses yang terjadi dajsrencanaan dan penyajian materi belajar
mengajar dPerguruan Tinggi serta evaluasi atas prgweses ituerserta produk dan unsur
yangterlibat.

10.Kegiatan Ekstrakurikuler adalah seperangkat kegiathtivitas di luar kurikuhm guna
meningkatkarkemampuan mahasiswa di bidang akademikptafesionalitas yang dilandasi
dengan akhlak yang mulia.

11.Etika Mahasiswa adalah niailai, azasazas akhlak yang harus dipraktekkan dalam
kehidupan sehatari oleh mahasiswa Universitas Muhammadiy@arepareberdasarkan
normanorma yang hidup dalam masyarakat.
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BAB Il
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

1. Kode Etik disusun dengan maksud untuk memberg@domanbagi seluruh mahasiswa
Universitas MuhammadiyahParepareuntuk berperilaku yang baidalam melaksanakan
aktivitas di lingkungarUniversitas MuhammadiyalRareparaelan di tengalmasyarakat pada
umunmya.

2. Tujuan yang ingin dicapai melalui peyusunan getaksamaan Kode Etik adalah sebagai
komitmen bersama mahasiswa Universitas Muhammadiainepareuntuk mewujudkan
visi, misi dan tujuariJniversitas MuhammadiyaRarepargterbentuknyanahasiswa yang
bertaqwa, berilmu dan berbudi luhunenciptakan prosegendidikan yang tertib, teratur
dalam iklim akademik yang kondusif, sertaembentuk mahasiswa yang berdisiplin,
beretika, darnpatuh pada normaukum dan normanorma lainnyayang hidup di tengah
masyarakat.

BAB llI
MANFAAT
Pasal 3

Manfaatdari kode etik adlah

a) Terciptanyaiklim akademik yang kondusif yang memperlancar pencapaian visi, misi dan
tujuanUniversitas MuhammadiyaPareparg

b) Meningkatkankepuasan mahasiswa, staf pengajar temaga pendukung lainnya serta
stakeholder Universitas MuhammadiyahPareparetermasuk keluarga dari mahasiswa
Universitas MuhammadiyaRarepargdan

c) Tersedianyasumberdaya manusia yang berkualitas aaemiliki kompetensi serta akhlak
yang mulia.

BAB IV
STANDAR PERILAKU
Pasal 4

Standar perilaku yang baik mencerminkan kegiagakhlak dan ketaatan terhadap nomoama

etik yang hidup dalam masyarakat yang meliputi

a) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai agama dan kepercayaan yang dianut

b) Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastra dan seni;

c) Menjunjung tinggi kebudayaaracional;

d) Menjaga kewibawaan dan nama baik Univergiia@s Persyirikatan Muhammadiyah

e) Secara aktif ikut memelihara sarana dan prasatimeersitas serta menjaga kebersihan,
ketertiban dakkeamanan kampus;

f) Menjaga integritas pribadi sebagai watdjaiversitas;

g) Mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di fakultas dan universitas

h) Berpenampilan sopan dan rapi (tidak memakai sandal, kaos oblong, dan pakaian ketat dan
terbuka
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1)

Berperilaku ramah, menjaga sopan santun terhadap orang lain, dan mesjggalan
dengan lawan jenis sesuai norma agama

j) Tidak merokok di sembarang ruangan kecuali pada tempat yang telah disediakan

K)
1)

Menghormati orang lain tanpa membedakan suku,agama,ras dan status sosial
Taat kepada normaukum dan norma lainnya yang hidupténgah masyarakat

m) Menghargai pendapat orang lain;

n)
0)

Bertanggungjawab dalam perbuatannya; dan
Menghindari perbuatan yang tidak bermanfdat/atau bertentangan dengan nohakum
ataunorma lainnya yang hidup di tengah masyarakat;

Pasal 5

Standar perilakdalam ruang kuliah dan/atau laborationi

a)
b)
c)

d)
f)
9)

h)

)

Hadir tepat waktu, atau sebet dosen memasuki ruanggn perkuliahan atau labouvamori
Berpakaian rapi, bersih dan sopan dalam arti tidak menyimpang dadzakepatutan;
Menghormati mahasiswa lain dengan tidaklakukanperbuatan yang dapat mengganggu
perkuliahan, misalnya menggunakan hand phone atau alat elekranikya pada saat
perkuliahan berlangsung, postiiduk yang mengganggu mahasiswa lain, kigiatan lain
yang mengganggu ketenangan mahasiswa lain;
Tidak merokok di ruangan kuliah, laboraton. atauruang lain yang tidak pantas atau
dilarang untuk melakukan tindakan tersebut
Santun dalam mengeluarkan pendapat atau membantah pendapat
Tidak mengeluarkan kadeata yang tidak pantas atau menyakiti peaasarang lain
Jujur, tidak menandatangani absensi kehadirahasiswa lain yang diketahuinya tidak hadir
dalamperkuliahan
Menjaga inventaris ruang kuliah atau laboratari
Tidak melakukan tindakan yang dapat menimbulkaahaya selama di laboratam. tanpa
bimbingan doseatau petugas laboratam; dan
Tidak mengotori ruangan dan inventaris Universitasperti membuang sampah
sembarangan, mencoregja, kursi dan dinding ruangan.

Pasal 6

Etika mahasiswa dalam pengerjaan tugas, lapemelitian skripsi,tesis, disertasi adalah
sebagai berikut:

a)
b)
C)
d)

e)

Menyerahkan tugas/laporan tepat waktu;

Jujur dalam arti tidak melakukan plagiat atmempergunakan tugas/laporan mahasiswa lain;
Berupaya mempengaruhi dosen agar yhagsangkutan tidak menyerahkan tugas/laporan
dengan janji imbalan baik dalam bentuk dan napepun;

Mematuhi etika ilmiah dalam penulisahripsi/tesis/disertasi, misalnya mematuhi ketentuan
dan tata cara penulisan, mengikuti bimbingan, tida&kjiplak karya orang lain (plagiat); dan
Tidak menjanjilan atau memberikan seplah uangatau fasilitas lainnya kepada dosen atau
pihak lainnya dengan tujuan untuk mempengaruhi proses bimbingagas/laporan,
skripsi/tesis/disertasi
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Pasal 7

Etika dalam mengikuti ujian adalah sebagai berikut:

a) Mematuhi tatdertib ujian yang ditetapkan universitas/fakultas

b) Jujur dan beritikad baik, tidak melihat buku asamber lain yang tidak dibenarkan, kecuali
untuk ujianyang secara tegas membenarkan hal demikian;

c) Tidak menggangu mahasiswa lain yang sedang mengikuti ujia

d) Tidak mencoret inventaris Universitas seperti meja,kursi, dinding dengan itikad yang tidak
baik untukkeperluan memudahkan menjawab soal ujian;

e) Tidak menjanjikan atau memberikaniggjah uangatau fasilitas lainnya kepada dosen atau
pihak lainnyadengartujuan untuk mempengaruhi proses dan hggih; dan

f) Percaya pada kemampuan sendiri, dalam arti tdeakggunakan pengaruh orang lain untuk
tujuanmempengaruhi proses dan hasil ujian.

Pasal 8

Dalam hubungan antara mahasiswa dengan dosen, betilkkselbgai berikut:

a) Menghormati semua dosen tanpa membedakan fgama, ras, dan tidak didasari atas
perasaan sukatau tidak suka;

b) Bersikap sopan santun terhadap semua dosen datamaksi baik di dalam lingkungan
maupun di luatingkungan Universitas;

c) Menjaga nama baik dosen dan keluarganya;

d) Tidak menyebarluaskan informasi yang tidak baik dakom tentu benar mengenai seorang
dosen kepaddosen atau pihak lainnya, kecuali terhagafanggaramukum dan etik yang
diwajibkanberdasarkan ketentudokum dan peraturan dingkungan Universitas;

e) Santun dalam mengemukakan pendapat atangungkapkan ketidak sepahaman pendapat
tentangkeilmuan yang disertai dengan angentasi yangasional;

f) Jujur terhadap dosen dalam segala aspek;

g) Tidak menjanjikan atau mermabkan sejmlah uangatau fasilitas lainnya kepada dosen atau
pihak lainnyadengan tujuan untuk mempengaruhi penilaian dosen;

h) Percaya pada kemampuan sendiri, dalam arti tidekggunakan pengaruh orang lain untuk
tujuanmempengaruhi penilaian dosen;

i) Tidak mengeluarkan ancaman baik secara langsugpun dengan menggunakan orang lain
terhadaplosen;

]) Bekerjasama dengan dosen dalam mencapai tyjeaelajaran, termasuk menyiapkan diri
sebelim. berinteraksi dengan dosen di ruang perkuliahan;

k) Memelihara soparsantun pada saat mengajuk&aeberatan atas sikap dosen terhadap
pimpinannyadisertai dengan bukti yang cukup;

[) Menghindari sikap membenci dosen atau sikap tidagui lainnya disebabkan nilai yang
diberikan oleldosen;

m) Mematuhi perintah dan petunjuk doseapanjangperintah dan petunjuk tersebut tidak
bertentangardengan normdaukum dan norma lainnya yang hidup tengah masyarakat;
dan
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n)

Berani mempertanggungjawabkan semua tindakatamiait interaksi dengan dosen.
Pasal 9

Etika dalam hubungan antssasama mahasiswa:

a)
b)

c)
d)

e)
f)
g)

h)
1)
j)

k)
1)

Menghormati semua mahasiswa tanpa membedsikieun agama, ras, status sosial dan tidak
didasari ataperasaan suka atau tidak suka;

Bersikap ramah dan sopan santun terhadap sembhasiswa dalam interaksi baik di dalam
lingkunganmaupun dluar lingkungan Universitas

Bekerjasama dengan mahasiswa lain dalam menimtupengetahuan;

Memiliki solidaritas yang kuat dan saling membaniotuk tujuan yang baik dan tidak
bertentangan dengaormahukum atau norma lainnya yang hidup di daleamsyarakat;
Berlaku adil terhadap sesama rekan mahasiswa,

Menghindari perkataan yang dapat menyakiti perassdrasiswa lain.

Tidak melakukan ancaman atau tindakan kekerasdmdap sesama mahasiswa baik di
dalam lingkungamaupun di luar lingkungan Unixgtas

Saling menasehati untuk tujuan kebaikan;

Suka membantu mahasiswa lain yang kurang mangdam pelajaran maupun kurang
mampu secarakonomi;

Bersamasama menjaga nama baik Universitas tldak melakukan tindakan tidak terpuji
yang merusakitra baikUniversitas;

Menghormati perbedaan pendapat atau pandangan dengan mahasiswa lain

Tidak menggangu ketenangan mahasiswa lain yang mengikuti proses pembelajaran

m) Tidak mengajak atau mempengaruhi mahasiswauaink melakukan tindakan tidak terpuiji

yangbertentangan dengan nornmaikum dan normdain yang hidup di tengah masyarakat.
Pasal 10

Etika dalam hubungan antara mahasiswa dan teaggaistrasi:

a)
b)

c)

d)

f)

Menghormati semua tenaga administrasi tamganbedakan suku, agama, ras, status sosial
dan tidakdidasariatas perasaan suka atau tidak suka;

Bersikap ramah dan sopan santun terhadap seanaga administrasi dalam interaksi baik di
dalamlingkungan maupun di luar lingkungan Universitas;

Tidak menjanjikan atau memberikan wsejah uangatau fasilitas lainnya kmada tenaga
administrasi untuknendapatkan perlakuan istimewa atau unnidakukan tindakan yang
bertentangan dengdukumdan peraturan di lingkungan Universitas;

Tadak mengeluarkan ancaman baik secara langswngun dengan menggunakan orang
lain terhadp tenaga administrasi; dan

Tidak mengajak atau mempengaruhi tenggag bertentangan dengan norin&kum dan
norma tenaga administrasi; dadministrasi untuk melakukan tindakan tidak tgrpainnya
yang hidup di tengah masyarat.

Tidak mengajak atamempengaruhi mahasiswa laintuk melakukan tindakan tidak terpuji
yangbertentangan dengan norimakumdan normdain yang hidup di tengah masyarakat.

60



Pasal 11

Etika dalam hubungan antara mahasiswa dan masyarakat:

a)
b)
c)
d)

e)

f)

Melakukan perbuatan yang meninggilaima baikUniversitas di tengah masyarakat;
Suka menolong masyarakat sesuai ilimu pengetahuan yang dimiliki
Menghindari perbuatan yang melanggar nemoama
yang hidup di tengah masyarakat, baik nohmkum, norma agama, norma kesopanan, dan
norma kepatian;
Mengajak masyarakat berbuat yang baik dan tidak mengajak pada perbuatan tidak terpuiji;
dan
Memberikan contoh prilaku yang baik di tengah masyarakat
Pasal 12

Etika dalam bidang keolahragaan:

a)
b)
c)

d)
e)

f)
9)
h)

)

Menjunjung tinggi kejujuran dan sportifitas dalam Setiap &iagi keolahragaan;
Menjaga sopan santun dalam tutur kata dan perbuatan dalam setiap kegiatan keolahragaan
Mengindarkan diri dari tindakatindakan yang bersifanarkhis, merusak dan mengganggu
ketertiban
Bekerjasama dalam memperoleh prestasi dengarcaeaderpu;ji
Menjaga nama baik dan citra Universitas serenghindarkan diri dari perbuatan yang dapat
merusak nama baik dan citra baik Universitas;
Tidak melakukan tindakan yang bertentangan demggom dalam kegiatan keolahragaan
sepertimengkonamsi obatobatan terlarang dan tindakarelawarhukumlainnya;
Tidak menjanjikan atau memberikanwggjah uangatau fasilitas lainnya kepada pikpkak
pengambilPeraturan dalam setiap kegiatan keolahragaan;
Menghindari dari perbuatan yang bertujuan dengangaja merugikan atau mencelakai
orang lain; dan
Mematuhi aturaraturan yang diwajibkan dalam bidang keolahragaan.

Pasal 13

Etika dalam kegiatan seni:

a)
b)

c)
d)
e)

)
9)

h)

Menghargai ilmu pegetahuan, teknologi, sastra dankegmtan seni;

Menjunjung tinggi kebudayaan nasad;

Menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam setiap kegiatan seni

Tidak melakukan plagiat (menjiplak secara melawakum) hasil karya seni orang lain.
Bekerjasama dalam menghasilkan prestasi dan karya seni yang baik dengzaarageng
terpuji dan tida bwrtentangan dwngan norma norma agama

Mengindarkan diri dari tindakatindakan yang bersifat anarkhis, merusak dan mengganggu
ketertiban;

Menjaga nama baik dan citra Universitas serta menghindarkan diri dari perbuatan yang dapat
merusak nama baik danretbaik Universitas;

Tidak melakukan tindakan yang bertentangan dergg&um dan normeanorma lain yang
hidup di tengaimasyarakat;
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i) Tidak menjanjikan atau memberikan sejatm uangatau fasilitas lainnya kepada pikpkak
pengambil peraturan dalam setiagglkatan kesenian;
j) Bertanggugjawab terhadap karya seni yang dihasilkan;
k) Tidak melakukan tindakan yang dapat merendahkan harkat dan martabat diri dan anggota
lain
I) Menghormati hasil karya orang lain;dan
Pasal 14
Etika dalam Kegiatan Keagamaan:
a) Menghormatiagama orang lain;
b) Melaksanakan Shalat Lima Waktu secara berjamaah
c) Menghindari perbuatan yang dapat menghina agama dan kepercayaan orang lain.
d) Mengindarkan diri dari tindakatindakan yang bersifat anarkhis, merusak dan mengganggu
ketertiban.
e) Berupayasemaksimal mungkin untuk taat dan patuh terhadap nilai nilai ajaran agama yang
dianut
f) Menjaga nama baik dan citra Universitas saremghindarkan diri dari perbuatan yang dapat
merusak nama baik dan citra baik Universitas dddagiatanrkegiatan keagamaan;
g) Tidak melakukan tindakan yang bertentangan derg&kum dan normanorma lain yang
hidup di tengalmasyarakat, terutama yang terkait dengan magaiatpamaan;
h) Tidak melakukan tindakan yang memaksakan agang dianut kepada orang lain;
i) Tidak mengganggutau menghalanfalangi kesempatan beribadah bagi orang lain sesuai
ajaran agama yang dianut;
j) Berlaku adil terhadap semua orang tanpa memlesttakan agama yang dianut;dan
k) Mematuhi aturaraturan Universitas dalam kegiatan keagamaan.
Pasal 15
Etika dalamkegiatan minat dan penalaran:
a) Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastra dan seni
b) Menjunjung tinggi kebudayaan nasional;
c) Menjaga sopan santun dalam tutur kata dan perbuatan
d) Bekerjasama dalam memperoleh presiasigan carecara yang terpuji
e) Menjaga naa baik dan citra Universitas sedalam setiap kegiatan
f) menghindarkan diri dari perbuatan yang dapat merusak nama baik dan citra baik Universitas
g) Mengindarkan diri dari tindakatindakan yang bersifat anarkhis, merusak dan mengganggu
ketertiban masyaraka
h) Menghargai pedapat dan pemikiran orang lain
i) Suka menyebarkan ilmu pengetahuan dan kebendaan;
j) Tidak melakukan tindakan yang bertentangan derfgg&um dan normenorma lain yang
hidup di tengah Masyarakat.
Pasal 16
Etika dalam kegiatan pengembangawoiganisasian:
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)

K)

Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastraseain
Menjunjung tinggi nilainilai kejujuran
Menjunjung tinggi kebudayaan nasional
Menjaga sopan santun dalam tutur kata dan perbdatam setiap pkegiatan
Mengutamakan kearifan d&ebijaksanaan dalatvertindak
Menghargai perbedaan pendapat dan menyikapiaggan arif dan bijaksana
Bertanggungjawab terhadap semua Peraturarimidakan
Peka terhadap masalatasalah kemasyarakatan dsuka memberikan kontribusi dengan
caracara yandaik
Menjaga nama baik dan citra Universitas serenghindarkan diri dari perbuatan yang dapat
merusak nama baik dan citra Universitas
Mengindarkan diri dari tindakatindakan yang bersifanarkhis, merusak dan mengganggu
ketertiban;dan
Taat terhadammukum., peraturan di lingkungabniversitas dan normaorma lainnya hidup
di tengahmasyarakat.

Pasal 17

Etika dalam menyampaikan pendapat di luar prpsesbelajaran:

a)
b)

c)
d)
e)
f)

9)
h)
1)

)
K)

Tertib, dalam arti tidak dilakukan dengan tindakéindakan anarkis;
Menjaga kesantunadengan tidak mengucapkan kat&ata yang merendahkan martabat
seseorang
Tidak merusak baradgarangkepentinganpembelajaran atau kepentingamum lainnya
yangterdapat di lingkungan Universitas maupun di lirsgkungan Universitas;
Mematuhi ketentuan pendangundangan yangberlaku, terutama untuk penyampaian
pendapat di luaingkungan Universitas;
Mempersiapkan atgnentasi yang rasional yangencerminkan citra diri seorang individu
yangberpendidikan
Didasarkan pada tujuan dan untuk kepentiriggrenaan
Menjaga nama baik dan citra Universitas;
Menghindari kepentingan lain diluar kepenting@tenaran;
Tidak melakukan paksaan atau ancaman kepada [@hekelama melakukan penyampaian
pendapat;
Tidak menimbulkan gangguan secara signifiterhadap prosepembelajarajan
Berani bertanggungwab terhadap kebenaran fakta

BAB V

PENEGAKAN KODE ETIK

Pasal 18
Kode etik harus disosialisasikan kepada segemapasiswa baru pada setiap tahun ajaran;
Sosialisasi dapat dilakukan melalui kegiatan ProgPambinaarMahasiswa Baru, Program
PengenalakKehidupan Kampus, dan melalui media lainnya ydiagiggap efektif;dan
Kewajiban sosialisasi Kode Etik ada pada sepiampinan fakultas.
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Pasal 19
a) Setiap anggota civitas akademika memiliki kewajilb@tuk melaporkan setigpelanggaran
Kode Etik;
b) Pimpinan Universitas dan Fakultas berkewajilmaelindungi identitas pelapor pada ayat
(1);dan
c) Setiap anggota sivitas kademika berkewajiban untakcegah terjadinya pelanggaran Kode
Etik oleh siapapun di lingkungan Universitas.
BAB VI
SANKSI
Pasal 20
a) Setiap pelanggaran terhadap Kode Etik akan mendsgradsi dari pimpinarberdasarkan
tingkat pelanggarannya
b) Rektor dapat mempertimbangkan pemberian saydsg lebih berat terhadap pelanggaran
Kode Etik setelah memperoleh masukan dadrg pihak yangmengetahui terjadinya
pelanggaran Kode Etik.
c) Sanksi bagi penlanggar Kode Etik dapat berawpguran, peringatan keras, skorsing dalam
jangkawaktu tertentu; dan dikeluarkan dari Universitas.
d) Setiap pelanggar Kode Etik diberi hak untp&mbehan diri, paling lambat satu minggu
setelalpembritahuan pelanggaran disampaikan kepadalyarsgngkutan.
e) Pelanggar Kode Etik mendapat pemberitahuan tertdis pimpinan fakultas masing
masing.
BAB VII
KETENTUAN LAIN -LAIN
Pasal 21
Kode Etik ini diberlakukan sama sekali tidak untukengurangi hakak normatif
mahasiswa, tetapi untukbih mengarahkan potensi mahasiswa kepadhdiglang lebih baik.
Penyusunan Kode Etik pada dasarmgrupakan bagian dari serangkaian tindakan transformasi
yang dinlai relevan dengan visi, misi dan tujulimiversitas MuhammadiyalRarepare
Pasal 22
Sangat diharapkan Kode Etik dapat menunjang terbekliok akademik yang kondusif
yang berbasis pada etikdau akhlak yang baik dari mahasiswa Universiagiammadiyah
Parepare
Pasal 23
Seiring perjalanan waktu dan terjadinya perkembandatam prilaku mahasiswa
Universitas MuhammadiyaParepare maka Kode Etik dapat disesuaikan. Untuk kiepada
seluruh mahasiswa diharapkan dapat memberikeasukan demi terbentuknya hasiswa
UniversitasMuhammadiyatParepargang beretika dan berakhlédpuii.
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BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 24
Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan,;,

(apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam peraturan ini akann

+ diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: Parepare
1: 01 Desmber 2018

—

. Tembusan Kepada Yth. :
1. 'Wakil Rektor
12. Dekan Fakultas/Dir. Pascasarjana di lingkungan UM. Parepare
(3. Wakil Dekan di lingkungan UM. Parepare;
4. Biro Administrasi Umum
'S. Biro Administrasi Akademuk
6. Biro Administrasi Keuangan
7. Ketua Lembaga di Lingkup UM. Parepare
8. Ketua-Ketua Lembaga Kemahasiswaa dan UKM di Lingkungan UM.
Parepare,
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LAMPIRAN
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IKRAR MAHASISWA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE
Nomor: 1236.a/ll.3.AU/A/2018

. Ashadu Allah llaha lllallah, Wa Ashadu Anna Muhammaadulullah.

. Raditu Billahi Rabba wa bil Islamidirwabi Muhammadin nabiyah
warasuluhu.

. Kami MahasiswaUniversitas Muhammadiyah Pareparevajib bertagwa
kepada Allah swt. Berlttiba kepada Muhammad Rasulullah, serta
Berakhlak mulia menurut tuntunan-8luran dan sunna Nabi

. Kami Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Parepaberjanji: Akan
senantiasa menjaga nama baik Almamdterversitas Muhammadiyah
Parepare @da khususrey dan Muhammadiyah pada Umumniapan dan
dimanapun saya berada.

. Kami MahasiswalJniversitas Muhammadiyah Parepa¥éajib menjunjung
tinggi martabat kemanusiaan untuk mewujudkan perdamaian dunia,
membina persatuan bangsa dan mempererat persaudasaammuslim

. Kami MahasiswaUniversitas Muhammadiyah Pareparavajib berbakti
kepada pengembangan ilmu pengetahuan gungakésman umat manusia
dan kepentingan pembangunan bangsa berdasarkan pancasila dan-undang
undangdasar 1945.

. Bilamanakami melanggar janji ini , mak&ami bersedia dijatuhi hukuman
sesuai dengan ketentuan yang berlaku Udiiversitas Muhammadiyah
Pareare

Ditetapkan di: Parepare
Pada Tanggal: 01 Desmber 2018
Rektor,

Prof. Dr. H. Muhammad Siri Dangnga,MS.
NBM: 493 715

67



